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ABSTRAK

Amilatul Zahroh. 2018. Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Melalui Alat
Permainan Simpai Pada Anak Kelompok A Di Taman Kanak-Kanak
Dharma Wanita Bangun Pungging Mojokerto. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing I
Yahya Aziz, M.Pd.I dan Pembimbing II Al-Qudus Nofiandri Eko Sucipto
Dwijo, Le. MH. L.

Kata Kunci: Alat Permainan Simpai, Motorik Kasar

Latar belakang penelitian ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas kelompok A, yakni kegiatan motorik kasar disekolah jarang dilakukan hal
tersebut dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
sekolah. Solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah penerapan alat
permainan simpai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan alat
permainan simpai sebagai upaya meningkatkan keterampilan motorik kasar pada
anak kelompok A Di TK Dharma Wanita Ds. Bangun Kec. Pungging Kab.
Mojokerto.

Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 1) Bagaimana
penerapan alat permainan simpai untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar
pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita Ds. Bangun Kec. Pungging Kab.
Mojokerto? 2) Bagaimana peningkatan keterampilan motorik kasar melalui alat
permainan simpai pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita Ds. Bangun Kec.
Pungging Kab. Mojokerto?

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dengan menggunakan
penelitian tindakan kelas model spiral Kemmis & Taggart. Penelitian tersebut
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan selama tiga pertemuan.
Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap rencana, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini anak kelompok A berjumlah
17 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) penerapan alat
permainan simpai berjalan dengan baik pada Siklus II. Hal ini dapat dilihat pada
hasil observasi aktivitas guru pada Siklus I yaitu 80 (baik) dan pada Siklus II
meningkat menjadi 86,66 (sangat baik). Untuk hasil observasi aktivitas siswa pada
Siklus I sebesar 75 (baik) dan pada Siklus I naik menjadi 88,33 (sangat baik). 2)
peningkatan keterampilan motorik kasar berdasarkan nilai rata-rata kelas pada pra
siklus 59,70 (cukup), pada siklus naik menjadi 69,70 (cukup) dan pada Siklus II
meningkat menjadi 91,47 (sangat baik). Sedangkan persentase motorik kasar pada
pra siklus sebesar 23,52% (Belum Berkembang), di Siklus I sebesar 52,94%
(Mulai berkembang) dan pada Siklus II meningkat signifikan menjadi 88,23%
(Berkembang Sangat Baik).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamen bagi kehidupan
selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun (the golden
years). Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai
aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan
hidup manusia dan terjadi pematangan fungsi fisik dan psikis. Menurut
Montessori pada masa tersebut anak mulai peka menerima berbagai stimulus
dan berbagai upaya pendidikan dari lingkungannya.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Bab 1 Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa “Pendidikan Anak
Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan utnuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut”.? Nabi Muhammad SAW bersabda dalam hadis tentang

pentingnya pendidikan terhadap anak sebagai berikut.

YYuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT INDEKS, 2009),
2.

Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional RI, 2003).
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Artinya:
Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang
tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani
maupun seorang Majusi.” (HR. Muslim).®

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu bentuk pendidikan
anak usia dini dalam jalur formalyang bertujuan untuk membantu meletakkan
dasar-dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan
daya cipta yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Selain
bertujuan untuk mengembangkan sikap dan keterampilan, pendidikan di
Taman Kanak-kanak dapat membantu mengembangkan berbagai potensi
anak baik psikis dan fisik.*

Terdapat enam aspek perkembangan yang dikembangkan dalam
pendidikan anak usia dini meliputi:(1) Aspek Nilai-Nilai Agama dan Moral
(NAM), (2) Aspek Sosial Emosional (SOSEM), (3) Aspek Kognitif (KOG),
(4) Aspek Bahasa (BHS), (5) Aspek Seni dan (6) Aspek Fisik Motorik (FM).
Di Taman Kanak-kanak aspek-aspek tersebut dikembangkan melalui

pembelajaran sehari-hari.

®Desman Azzahra, Hadits Tentang Anak Dilahirkan Dalam Keadaan Fitrah, 24 Desember 2016,
http://desman-spdi.blogspot.co.id/2016/12/hadits-tentang-anak-dilahirkan-dalam.html diakses pada
4 Mei 2018 pukul 19.47 WIB.

*Yuliani Nurani Sujiono,Konsep, 6.
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Dari uraian enam aspek di atas, salah satu aspek perkembangan pada
anak yang perlu dikembangkan sejak dini adalah aspek perkembangan fisik
motorik. Menurut Hurlock perkembangan fisik motorik merupakan
perkembangan gerakan jasmani melalui kegiatan pada pusat syaraf, dan
otot.keterampilan motorik terbagi menjadi dua yaitu keterampilan motorik
kasar dan keterampilan motorik halus.’

Dalam Peraturan Menteri No.58 Tahun 2009 perkembangan fisik
motorik dibagi menjadi dua bidang yaitu motorik halus dan motorik kasar.
Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau
sebagian anggota tubuh tertentu. Sedangkan, motorik kasar ialah
perkembangan gerakan jasmaniah yang menggunakan otot-otot besar atau
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan
anak.®

Lingkup perkembangan motorik kasar pada anak usia dini menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 137 Tahun
2014 Pasal 10 Ayat 3 yang tertuang dalam Standar Tingkat Pencapaian
Perkembanagan Anak (STPPA) kegiatan fisik motorik kasar mencakup
kemampuan gerakan tubuh secara terkoordinasi, lentur, seimbang, lincah,
lokomotor, non-lokomotor, dan mengikuti aturan. Di antaranya dengan cara
memanfaatkan alat permainan kelas dengan melakukan aktivitas fisik seperti

melompat, meloncat, melempar, menendang, merangkak dan lain-lain.

*Elizabeth B.Hurlock,Perkembangan anak jilid 1,(Alih bahasa: dr.Med
Meitasari Tjandrasa dan Muchlichah Zarkasih), (Jakarta: Erlangga, 1978), 151
®Mirror Fikriyati, Perkembangan Anak Usia Emas (Golden Age), (Yogyakarta: 2013), 22



Didalam sebuah hadis menyebutkan untuk mengajarkan kegiatan fisik
motorik sebagai berikut.’

JHAN G835 e D) 5 A8 L A5yl e
Artinya:
“Ajarkanlah anak-anakmu dengan belajar memanah dan berenang. ”’(HR.
Ath-Thahawi).

Gerakan tubuh adalah perantara yang aktif untuk mengembangkan
kemampuan persepsi motorik. Secara naluri anak-anak cenderung selalu aktif
bergerak. Mereka bergerak berdasarkan rasa ingin tahu terhadap segala
sesuatu yang ada di sekitarnyaTambah usia anak mulai memainkan alat
permainan atau objek yang dapat digunakannnya untuk bermain.Pada saat
usia prasekolah, anak membutuhkan keleluasaan untuk bermain dan bergerak.
Perkembangan kemampuan motorik anak dapat terlihat melalui berbagai
gerakan dan permainan yang mereka lakukan. Dengan menguasai kegiatan
motorik, pada diri anak akan timbul rasa senang dan percaya diri karena dapat
berprestasi.®

Dalam suatu pendidikan guru tidak hanya mendidik anak dalam hal
pengetahuan saja melainkan memberikan stimulasi dan memfasilitasi
berdasarkan  kebutuhannya salah satunya kegiatan pengembangan
kemampuan motorik kasar agar pertumbuhan dan perkembangan pada anak

berkembang dengan optimal.

! : Melatih ~ Anak  Berenang, Memanah Dan Berkuda, 2018,
http://www.mirajnews.com/2018/02/olahraga-dalam-ajaran-islam.html, Di Akses Pada 4 Mei 2018
Pukul 19.48 WIB.

®Bambang Sujiono, 1.4



http://www.mirajnews.com/2018/02/olahraga-dalam-ajaran-islam.html

Hall, Rousseau, dan Gesel mengatakan bahwa pengalaman merupakan
peranan yang sangat penting dalam perkembangan. Anak harus diberi
kesempatan untuk berkembang melalui sebuah pengalaman.Karena potensi
pada diri anak akan meningkat apabila dia berada pada lingkungan yang
mendukung perkembangan mereka akan tetapi lambat atau bahkan tertinggal
apabila lingkungan tidak sesuai.’

Menurut Masitoh sesuai dengan kurikulum belajar di Taman kanak-
kanak (TK) aspek pengembangan motorik kasar sangat penting untuk
distimulasi sejak dini.Pengembangan motorik kasar bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mengontrol koordinasi gerakan tubuh serta
meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat
mendukung pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat, terampil, mandiri, dan
lebih percaya diri.*

Berdasarkan hasil dari pengamatan penulis di TK Dharma Wanita
bahwa guru jarang menggunakan media untuk kegiatan belajar mengajar
sehingga terkesan monoton dan kurang menarik perhatian siswa. Setiap
harinya guru cenderung melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas
(indoor) dan dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung guru berpacu pada
buku atau Lembar Kegiatan Anak (LKA). Oleh karena itu anak
kurangantusias cenderung merasa kurang bersemangat dan bosan dalam

kegiatan belajar.

®Yuliani Nurani Sujiono, 57
19giti Aisyah, et al., Pembelajaran Terpadu, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014),1.14



Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan guru kelas TK A pada
tanggal 2 Mei 2018, beliau menyadari jika kegiatan pengembangan fisik
motorik kasar pada anak jarang dilakukan dikarenakan keterbatasan sarana
dan prasarana pada sekolah yang memiliki halaman tidak terlalu luas dan
hanya memiliki dua jenis alat permainan (outdoor) yaitu berupa ayunan dan
panjatan.Dengan adanya alat permaian tersebut guru tidak memanfaatkannya
sebagai sarana pembelajaran. Aktivitas motorik kasar dilakukan setiap hari
Jum’at melalui senam irama. Dalam mengikuti kegiatan senam anak-anak
cenderung lemas, bahkan ada yang diam saja memperhatikan guru yang di
depan, juga ada yang asyik berbicaradengan teman kanan Kkirinya.

Berdasarkan hasil uraian di atas mengingat kurangnya sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah, maka peneliti dan guru sepakat
mengembangkan aktivitas motorik kasar dengan menggunakan alat
permainan simpai untuk anak kelompok A(usia 4-5 tahun). Dengan
menggunakan alat permainan simpai diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak.

Alat permainan simpai merupakan suatu benda yang berbentuk
lingkaran yang terbuat dari kayu rotan yang dapat digunakan untuk aktivitas
gerak atau permainan individu maupun kelompok. Simpai ini yang menurut
penulis dapat mendukung, meningkatkan, dan memudahkan anak untuk
melakukan kegiatan motorik kasar seperti merangkak, melompat, meloncat,

berlari, berjalan dan sebagainya.



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengangkat penelitian ini dengan judul
“PENINGKATAN KETERAMPILAN MOTORIK KASAR MELALUI ALAT
PERMAINAN SIMPAI PADA ANAK KELOMPOK A DI TAMAN KANAK-

KANAK DHARMA WANITA BANGUN PUNGGING MOJOKERTO”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan alat permainan simpai untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar pada anak kelompok A di TK Dharma
Wanita Bangun Pungging Mojokerto?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan motorik kasar melalui alat
permainan simpai pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita Bangun

Pungging Mojokerto?

C. Tindakan yang Dipilih
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang diharapkan
dapat mengatasi masalah yang telah diuraikan pada latar belakang diatas.
Tindakan yang dipilih dalam penelitian ini adalah melalui alat permainan
simpai diharapkan dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada

siswa kelompok A di TK Dharma Wanita Bangun Pungging Mojokerto.



Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui penerapanalat permainan simpai untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar pada siswa kelompok A Di TK Dharma
Wanita Bangun Pungging Mojokerto.

Mengetahui  peningkatanketerampilan  motorik  kasarmelalui  alat
permainan simpai pada siswa kelompok A Di TK Dharma Wanita

Bangun Pungging Mojokerto.

Manfaat Atau SignifikanPenelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan kontribusi pengetahuan dalam ilmu pendidikan dan
pengajaran.

b. Dapat dijadikan sebagai referensi metode pembelajaran dalam
pengembangan pendidikan di PAUD/ TK/ RA.

Manfaat praktis

a. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti dalam
melakukan penelitian pendidikan khususnya mengenai
meningkatkankemampuan motorik kasar melalui alat permainan

simpai.



b. Bagi guru
Dapat menambah pengalaman, wawasan, pengetahuan serta
menambah referensi atau masukan dalam pembelajaran terutama untuk
meningkatkan cara pembelajaran khususnya dalam meningkatkan
perkembanganmotorik kasarpada anak.

c. Bagisiswa
Dapat memberikan daya tarik bagi siswa, siswa lebih termotivasi untuk
mengikuti proses belajar mengajar dan meningkatkan perkembangan

motorik kasaranak dengan penggunaan alat permainansimpai.

F. Lingkup Penelitian
Peneliti membatasi lingkup penelitin ini agar tuntas dan fokus serta
memberikan hasil yang akurat dengan hal-hal sebagai berikut:

1. Melakukan aktivitas motorik kasar dengan menggunakan alat
permainan simpai.Kegiatan motorik kasar yang dilakukan antara lain
sebagai berikut:

a. Tingkat pencapaian perkembangan mototik kasar:
- Memanfaatkan alat permainan di luar kelas
- Melakukan gerakan melompat, meloncat secara terkoordinsi.

- Melakukan gerakan antisipasi



b. Indikator:

7.1.26 bermain dengan simpai (melompat, meloncat,
merangkak dalam terowongan simpai).

5.1.21 berjalan jinjit

3.1.6 melompat dengan dua atau satu kaki dengan seimbang

3.1.9 melompat dengan rintangan

2. Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelompok A TK Dharma

Wanita Bangun Pungging Mojokerto.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Motorik Kasar
1. Pengertian Motorik Kasar

Motorik adalah istilah umum yang berarti bentuk perilaku gerak
manusia.Kata motorik dalam psikologi, kata motor artinya kegiatan,
keadaan atau gerakan yang menggunakan otot-otot serta kelenjar dan
sekresinya (pengeluaran cairan/ getah). Kata motor juga dapat
diartikan segala bentuk aktivitas yang menghasilkan atau
meningkatkan rangsangan/ stimulus terhadap  organ-organ fisik
manusia.™

Menurut Endah dalam Yuliani berpendapat bahwa motorik kasar
(gross motor skill) merupakan gerakan fisik yang membutuhkan
keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh, dengan
menggunakan otot-otot besar sebagian atau seluruh anggota tubuh. *?

Menurut Santrock motorik kasar merupakan keterampilan gerak
yang menggunakan otot-otot besar seperti menggerakkan lengan dan
berjalan.’® Sedangkan, menurut Siti Aisyah motorik kasar adalah

gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 59.

2yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar ,63.

Bgantrock J.W, Perkembangan,210.



atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu
sendiri.*

Keterampilan motorik kasar atau gross motor skill meliputi
keterampilan otot-otot besar kaki, lengan, batang tubuh. Gerakan
motorik kasar merupakan rangkaian dari beberapa otot yang rumit.*

Otot kasar atau otot besar (gross muscle) merupakan otot-otot
dalam tubuh yang tersusun dari otot lurik. Otot ini berfungsi untuk
melakukan gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi oleh otak.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa motorik kasar (gross motor skill)
adalah pengendalian gerak pada tubuh yang membutuhkan
keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh dengan

menggunakan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh.

Ragam Gerak Dasar Motorik Kasar
Pada dasarnya gerakan-gerakan tubuh dalam melakukan aktivitas
motorik kasar pada anak diklasifikasikan dalam tiga bentuk ragam
gerak dasar yaitu lokomotor, non-lokomotor, dan manipulasi.
Berkaitan dengan tiga macam ragam gerak dasar tersebut

selanjutnya dipaparkan topik bahasanpada bagian di bawah ini.!’

YSiti Aisyah, Perkembangan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2008), 4.

Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 98.

'8Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat Publishing),
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a. Gerak Lokomotor

Gerak lokomotor adalah gerakan yang menyebabkan terjadinya

perpindahan tempat dimana bagian tubuh tertentu bergerak atau

pindah tempat. Adapun beberapa contoh gerak lokomotor seperti:

1) Berjalan
Berjalan adalah suatu gerakan melangkah kesegala arah yang
dilakukan oleh siapa saja dan tidak mengenal usia.berjalan
dilakukan oleh setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari
dalam menuju tempat satu ke tempat yang lain.

2) Merangkak
Merangkak ialah bergerak dengan bertumpu pada tangan dan
lutut. Merangak merupakan salah satu kemampuan yang sudah
dimiliki anak sejak masih bayi. Sebelum anak mampu berjalan,
mereka akan melakukan gerakan merangkak terlebih dahulu,
hal ini menjadi salah satu cara untuk belajar menguatkan otot-
otot kakinya. Gerakan merangkak dilakukan oleh anak dengan
menekuk kakinya dilantai dan menyangga tubuhnya dengan
tangannya, kemudian ia berjalan maju.*®

3) Berlari
Berlari tidak jauh berbeda dengan berjalan, hanya saja
gerakannya lebih cepat sampai tujuan dan gerakannya sedikit

melayang diudara atau agak melompat.

®Hesti Fajarwati, Skripsi, 41.
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4) Meloncat
Loncat adalah suatu gerakan mengangkat tubuh dari suatu titik
ke titik yang lain yang lebih jauh atau lebih tinggi dengan
ancang-ancang cepat atau lambat. Dengan menumpu dua kaki
dan mendarat dengan kaki atau anggota tubuh lainnya dengan
keseimbangan yang baik.

5) Melompat
Gerak dasar lompat juga terkait dengan gerak dasar lari, yaitu
melakukan gerak awalan. Dalam gerak lompat terdapat
sejumlah komponen yang dapat dicapai dengan maksimal yaitu

kecepatan, kelenturan dan daya tolak otot tungkai.

Tanpa kemampuan gerak lokomotor yang memadai, aktivitas akan
terhambat dan hasilnya tidak optimal. Oleh karena itu, kemampuan ini

harus terus dilatih agar aktivitas hidup tetap terjaga.*®

b. Gerak Non-Lokomotor
Gerak non-lokomotor adalah gerakan yang tidak menyebabkan
terjadinya pindah tempat dimana sebagian anggota tubuh saja yang
digerakkan namun tidak berpindah tempat. Dengan kata lain
aktivitas tersebut dilakukan ditempat, misalnya:
1) Mendorong

2) Menarik

¥ Yudha M Saputra dan Agus Mahendra,Perkembangan dan Belajar Motorik, (Departemen
Pendidikan Nasional: Universitas Terbuka, 2006), 1.22.

14



3) Menekuk
4) Memutar
Tanpa kemampuan gerak non-lokomotor yang memadai,
aktivitas akan terhambat. Memelihara kemampuan ini mutlak
dilakukan dalam kehidupan manusia.
Gerak Manipulasi
Adalah gerakan mengalinkan kekuatan terhadap sesuatu
objek.Keterampilan ini diperlukan ketika individu tengah
menguasai macam-macam obyek. Kemampuan gerak manipulasi
lebih banyak melibatkan tangan dan kaki. Bentuk-bentuk gerak
manipulatif antara lain:
1) Menggelinding
Menggelinding merupakan pengerahan gaya atau tenaga
terhadap suatu objek yang mempertahankan kontaknya dengan
permukaan tempat benda tersebut bergerak.
2) Melempar
Melempar merupakan keterampilan manipulatif yang rumit dan
menggunakan satu atau dua tangan untuk melontarkan objek
menjauhi badan ke udara.
3) Menangkap
Menangkap merupakan gerak dasar manipulasi yang
melibatkan penghentian suatu objek yang terkontrol oleh satu

atau kedua tangan.

15



Dalam penelitian ini untuk meningkatkan kemampan motorik kasar
pada anak peneliti menggembangkan aktivitas motorik kasar dengan
gerak dasar gerak lokomotor, non-lokomotor dan gerak manipulasi

yang saling dikombinasikan.

Unsur-Unsur Motorik Kasar
Dalam aktivitas gerak motorik kasar sasaran yang ingin dicapai
dari proses perkembangan motorik pada anak terdiri dari beberapa
unsur. Adapun unsur-unsur gerak dalam kemampuan motorik kasar
diantaranya sebagai berikut:
a. Koordinasi
Rangkaian dari suatu gerakan motorik kasar, pasti membutuhkan
koordinasi darisetiap bagian-bagian tubuh anak, seperti saat
melompati simpai, dibutuhkankoordinasi antara mata dan kaki
untuk dapat melompati simpai tersebut.
b. Keseimbangan
Keseimbangan dalam pembelajaran motorik kasar, terlihat pada
saat merekamampu untuk mempertahankan posisi tubuhnya agar
tidak terjatuh.
c. Fleksibilitas
Fleksibilitas tubuh terlihat dari kelenturan tubuh anak untuk
bergerak secarafleksibel pada pembelajaran motorik kasar yang

dilakukan anak.
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d. Kecepatan
Kecepatan dalam pembelajaran motorik diartikan sebagai kapasitas
seseorang agar berhasil melakukan gerakan dalam beberapa pola
dan dalam waktu yang sangat cepat. Unsur kecepatan pada anak
dapat dilihat dari kemampuan anak saat menyelesaikan tugas
dengan waktu yang lebih cepat dibandingkan teman yang lainnya.

e. Kelincahan
Anak vyang aktif memiliki pengalaman gerak yang baik
dibandingkan dengan anak yang jarang bergerak. Kelincahan anak
dapat diukur dengan kecepatan dan ketepatan dalam mengubah
posisi tubuhnya, dari satu posisi ke posisi lain.

f. Ketahanan
Ketahanan dalam diri anak menjadi salah satu unsur bagaimana
anak mampu untuk melakukan suatu gerakan dalam waktu tertentu
dengan kemampuan yangada dalam dirinya.

g. Kekuatan
Kekuatan merupakan salah satu unsur pokok dalam pembelajaran
motorik, yangberhubungan dengan tenaga yang dikelurkan anak
untuk merespon gerak saat mereka menerima stimulus dari luar.
Tenaga yang dikeluarkan dalam tubuh membantu kerja otot
menghasilkan suatu gerakan dalam bergerak, misalnya pada saat
mendorong meja, anak butuh kekuatan otot untuk melakukan

gerakan mendorong.
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h. Power/ daya ledak
Power yang ada dalam tubuh anak dapat terlihat dari jumlah
gerakan yang dapat dilakukan oleh anak. Jumlah gerakan yang
ditampilkan oleh setiap anak tentu berbeda-beda tergantung power
yang ada dalam dirinya, misalnya anak dapat melakukan gerakan

meloncat 10 kali, sedangkan anak lain mampu meloncat 5 kali.?°

Unsur-unsur keterampilan motorik kasar yang terdapat dalam
penelitian ini adalah unsur koordinasi, keseimbangan, kelincahan,

kekuatan dan sebagainya.

4. Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun

Kesempurnaan gerak pada manusia sangatlah ditentukan oleh
urutan perkembangan yang dialami oleh setiap individu.
Perkembangan  motorik  terus berlangsung sejalan  dengan
bertambahnya usia secara bertahap dan berkesinambungan secara
meningkat dari yang sederhana, tidak terampil ke arah performa gerak
yang lebih kompleks dan terorganisasi dengan baik. Oleh karena itu,
perkembangan motorik menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan manusia.?

Seorang pakar perkembangan motorik Keogh mendefinisikan
perkembangan motorik yaitu perubahan kemampuan gerak dari mulai

masa bayi (infancy) sampai masa dewasa (adulthood) serta melibatkan

“Hesti Fajarwati, Skripsi,11-13.
Zyudha M.S & Agus Mahendra, Perkembangan, 1.18.
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berbagai aspek perilaku manusia, kemampuan motorik dan aspek
perilaku yang ada pada manusia ini mempengaruhi perkembangan
motorik dan perkembangan motorik itu sendiri mempengaruhi
kemampuan dan perilaku manusia.?

Usia prasekolah merupakan usia yang sangat aktif atau senang
bergerak. Saat usia 3 tahun anak-anak berada pada tingkat tertinggi
selama hidup manusia aktif bergerak. Menurut hasil penelitian anak-
anak merasa gelisah saat duduk di meja makan, menonton televisi
bahkan ketika tidur mereka bergerak. Hal tersebut dikarenakan oleh
tingkat usia yang begitu aktif untuk gerak serta adanya perkembangan
pada otot besar khususnya pada otot kaki dan lengan.

Pada usia prasekolah anak-anak harus aktif melakukan kegiatan
motorik dengan melakukan gerakan seperti melempar, menangkap,
menendang, berlari, menari dan seterusnya. Dengan melakukan gerak
kasar keseimbangan tubuh dan koordinasi gerak tangan dan mata
menjadi lebih baik.?*

Menurut Soetjiningsih pada usia 4 tahun anak sudah mampu
berdiri diatas satu kaki dan menangkap bola yang dilemparkan
kepadanya. Selain itu, anak dapat melompat sejauh 60-80 cm. Pada
usia 4 tahun anak-anak lebih suka berpetualang dan menunjukkan

kemampuan atletisnya. Sedangkan saat usia 5 tahun anak-anak makin

Elizabet B. Hurlock, Perkembangan, 225.
#Christiana Hari Soetjiningsih, Seri Psikologi Perkembangan:Perkembangan Anak Sejak
Pembuahan Sampai Dengan Kanak-Kanak Akhir, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 251.
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menyukai petualangan dan lebih berani mengambil resiko dengan

melakukan aktivitas yang sedikit berbahaya seperti berlari cepat,

memanjat dan menyukai balap (racing).?

Ketika berusia 4 atau 5 tahun anak dapat mengendalikan gerakan

kasar yang melibatkan seluruh anggota badan seperti gerakan

melompat, berlari, berjalan, berenang dan sebagainya. Setelah berumur

5 tahun terjadi perkembangan yang lebih besar dalam pengendalian

koordinasi gerak yang melibatkan otot kecil seperti menggenggam,

melempar, menangkap bola dan sebagainya.®

Berikut di bawah ini perkembangan motorik kasar anak usia 4-5

tahun, menurut Janice?’.

Tabel 2.1
Kemampuan Motorik Kasar

Usia Berjalan Berlari Melompat Mendaki
4-5 Berjalan naik | Berlari ~ kuat | Melompat ke | Memanjat
tahun | dan turun | dan  kencang, | atas, ke bawah | naik dan turun

tangga dengan | mampu dan ke depan. tangga, batang

kaki berbelok, keseimbangan,

bergantian; memulai  dan dan perosotan.

berjalan berhenti

mengikuti dengan mudah.

garis;

melompat

dengan  satu

kaki.

*|pid, 186-187.
“®Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan, 150.
#TJanice) Beaty,Observasi Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2013), 218.

20




dan di bawah ini merupakan tahapan perkembangan motorik kasar

anak TK usia 3-4 tahun dan usia 5-6 tahun, Sujiono (2008:1.15).

Tabel 2.2
Tahapan Perkembangan Motorik Kasar Anak TK
Usia 3-4 tahun Usia 5-6 tahun
1. Menangkap bola besar dengan | 1. Berlari dan langsung menendang
tangan lurus di beban. bola.
2. Berdiri dengan satu kaki selama | 2. Melompat-lompat dengan kaki
5 menit. bergantian.
3. Mengendarai sepeda roda tiga | 3. Melambungkan bola tenis dengan
melalui tikungan yang lebar. satu tangan dan menangkapnya
4. Melompat sejauh 1 meter atau dengan dua tangan.
lebih dari posisi berdiri semula. 4. Berjalan  pada garis yang
5. Mengambil benda kecil di atas ditentukan.
baki tanpa menjatuhkannya. 5. Berjinjit dengan tangan dipinggul.
6. Menggunakan bahu dan siku | 6. Menyentuh  jari  kaki tanpa

pada saat melempar bola hingga menekuk lutut.

3 meter. 7. Mengayuhkan satu kaki kedepan
7. Berjalan menyusuri  papan atau kebelakang tanpa kehilangan

dengan menempatkan satu kaki keseimbangan

didepan kaki lain.

Melompat dengan satu kaki.

9. Berdiri dengan satu tumit
dirapatkan, tangan disamping,
tanpa kehilangan keseimbangan.

oo

Dengan menguasai keterampilan fisik dengan baik dapat
menimbulkan rasa kepuasan dan prestasi pada anak-anak.Pada
umumnya, anak laki-laki lebih mengungguli/cekatan daripada anak
perempuan dalam melakukan kegiatan motorik kasar yang

menggunakan otot-otot besar.?®

Pernyataan diatas didukung dengan pendapat lain yang
dikemukakan oleh Amri (2010) berdasarkan hasil dari beberapa

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan motorik pada

“Christiana, Hari Soetjiningsih, Seri, 252.
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anak laki-laki dan anak perempuan. Anak laki-laki lebih unggul dalam
keterampilan yang berkaitan dengan throwing dan striking. Sedangkan
anak perempuan lebih terampil dalam kegiatan skipping (melompati

tali), hopping(melompat-lompat dengan bola besar), dan galloping.?

5. Prinsip-Prinsip Perkembangan Motorik Anak
Prinsip perkembangan motorik adalah adanya suatu perubahan
baik fisik maupun psikis sesuai dengan masa pertumbuhannya.
Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh gizi, status kesehatan,
dan perlakuan gerak yang sesuai dengan masa perkembangannya. *
Hurlock mengamati dari beberapa studi perkembangan motorik,
terdapat lima prinsip perkembangan motorik kasar. Adapun lima
prinsip perkembangan motorik kasar yaitu:
a. Perkembangan Motorik Kasar Bergantung Pada Kematangan Otot
dan Syaraf.

Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ
otak.Otaklah yang mengatur setiap gerakan yang dilakukan
anak.Semakin matangnya perkembangan system syaraf otak yang
mengatur otot, semakin baik kemampuan motorik kasar anak.Hal

ini juga didukung oleh kekuatan otot anak yang baik.

*|bid., 188.
%yudha M Saputra dan Agus Mahendra, Perkembangan, 1.7.
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b. Perkembangan Yang Berlangsung Terus Menerus.

Perkembangan motorik berlangsung secara terus menerus
sejak pembuahan. Urutan perkembangan dapat dilihat pada masa
awal bayi, pengendalian gerakan lebih banyak di daerah
kepala.Saat perkembangan syaraf semakin baik, pengendalian
gerakan oleh batang tubuh kemudian pada bagian Kkaki.
Perkembangan proximodistal dimulai dari gerakan sendi utama
sampai gerakan bagian tubuh  terpencil.Misalnya bayi
menggunakan bahu dan siku dalam bergerak sebelum
menggunakan pergelangan tangan dan jari tangan.

c. Perkembangan Motorik Memiliki Pola Yang Dapat Diramalkan.

Perkembangan motorik dapat diramalkan ditunjukkan
dengan bukti bahwa ketika usia anak mulai berjalan konsisten
dengan laju perkembangan keseluruhannya. Misalnya, anak yang
duduknya lebih awal akan berjalan lebih awal ketimbang anak
yang duduknya terlambat. Breckenridge dan Vincent menyatakan
cara yang cukup teliti untuk memperkirakan pada umur berapa
anak akan mulai berjalan yakni dengan mengalikan umur anak
mulai merangkak dengan 1,5 atau dengan mengalikan umur anak

mulai duduk dengan dua.
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d. Reflek Primitive Akan Hilang dan Digantikan Dengan Gerakan
Yang Disadari.

Reflek primitive adalah gerakan yang tidak disadari,
berlangsung secara otomatis dan pada usia tertentu harus sudah
hilang karena dapat menghambat gerakan yang disadari.

e. Urutan Perkembangan Pada Anak Sama Tetapi Kecepatannya
Berbeda.

Tahap perkembangan motorik pada setiap anak sama akan

tetapi kondisi bawaan dari lingkungan mempengaruhi kecepatan

perkembangannya.®*

Menurut Gesel, Ames dan lllingsworth perkembangan motorik

pada anak mengikuti beberapa pola berikut di bawah ini.*?

a. Continuity (bersifat kontinu atau terus-menerus)
Perkembangan dari gerak yang sederhana menuju gerak yang lebih
kompleks seirirng dengan bertambahnya usia anak.

b. Uniform sequence (memiliki pola tahapan yang sama)
Semua anak memiliki tahapan perkembangan yang sama tetapi

kecepatan setiap anak dalam mencapai tahapan tersebut berbeda.

*'Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan , 151.
%2Slamet suyanto, Dasar-Dasar, 50.
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Maturity (kematangan)

Dipengaruhi oleh perkembangan sel syaraf.Sel syaraf yang
terbentuk ketika lahir tetapi proses mielinasinya terus berlangsung
beberapa tahun kemudian.

. Chepalocaudal (dari kepala ke ekor)

Urutan perkembangan bagian atas badan lebih dahulu berfungsi
dan terampil digunakan.Misalnya bayi dapat menggerak-gerakkan
kepalanya sebelum dapat menggerakkan kakinya.

Proximodistal (dari dekat ke jauh)

Perkembangan pada bagian tengah badan lebih dahulu sebelum
bagian-bagian disekelilingnya. Otot dan syaraf lengan berkembang
lebih dahulu daripada otot jari. Seperti contoh anak TK menangkap
bola dengan menggunakan lengan bukan dengan jari tangan.
Koordinasi bilateral menuju crosslateral

Maksudnya koordinasi organ yang sama berkembang lebih dulu
sebelum bisa melakukan koordinasi organ bersilangan. Misalnya,
ketika anak tk melempar bola tenis, tangan kanan berayun, disertai
ayunan dari kaki kanan.Berbeda dengan oang dewasa, justru kaki

Kiri yang maju, diikuti ayunan tangan kanan.

. Umum ke khusus

Gerakan perkembangan di mulai dari dari gerak yang bersifat
umum ke gerak yang bersifat khusus.Gerakan secara keseluruhan

dari badan terjadi lebih dahulu sebelum gerakan dari beberapa
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bagian saja.Hal tersebut disebabkan karena otot besar berkembang
lebih dulu daripada otot halus.
h. Dimulai dari gerak refleks kearah gerak terkoordinasi
Setiap anak terlahir dengan memiliki gerak refleks misalnya, anak
kecil akan menangis apabila ia merasa lapar dan ketika dewasa ia
tidaka akan menangis hanya karena lapar.
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik
Perkembangan fisik motorik terdapat hal-hal yang mempengaruhi
yang dapat membuat perkembangan berjalan secara optimal atau
sebaliknya.Menurut Soetjiningsih terdapat beberapa hal yang dapat
mempengaruhi perkembangan motorik baik dari lingkungan maupun
secara biologis yang akan diuraikan antara lain sebagai berikut.*
a. Lingkungan Biologis
1) Umur
Umur akan mempengaruhi perkembangan karena tingkat
kematangan setiap jenjang umur berbeda.
2) Gizi
Makanan memegang peranan penting dalam perkembangan
dimana makanan yang bergizi akan mempengaruhi tumbuh
kembang anak karena banyak nutrisi yang akan kita dapatkan
melalui makanan seperti karbohidrat, vitamin, protein, mineral

dan sebagainya.

#3oetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta : EGC, 2008), 6.
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3)

Perawatan kesehatan

Perawatan kesehatan sangat berpengaruh karena akan
meminimalkan terserang penyakit yang akan mengganggu
perkembangan, hal yang dapat dilakukan yaitu dengan

pemeriksaan berat badan dan tinggi secara berkala.

b. Faktor Fisik

1)

2)

3)

Cuaca, musim dan keadaan geografis

Factor ini tidak berdampak secara langsung namun dalam hal
ini cuaca akan mempengaruhi komoditas hasil bahan pokok
seperti padi yang jika gagal panen maka asupan gizi akan
berkurang dan mengganggu tumbuh kembang anak.

Keadaan rumah

Keadaan rumah yang mendukung juga akan mempengaruhi
tumbuh kembang seperti konstruksi, ventilasi cahaya yang
didesain sedemikian rupa sehingga aman dan mendukung serta
tidak mengganggu perkembangan anak.

Radiasi

Dalam hal ini terjadi pada negara berkembang, namun tidak
dipungkiri hal ini juga dapat mempengaruhi karena akan
memberikan dampak secara langsung untuk tumbuh kembang
anak missal radiasi oleh sinar radio aktif pada ibu hamil akan

mempengaruhi perkembangan janin.
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C.

Faktor Psikososial

1)

2)

3)

Stimulasi

Anak yang distimulasi lebih cepat berkembang daripada anak
yang tidak menerima stimulasi karena anak menerima
perlakuan untuk melakukan hal yang sama atau karena
terkadang anak memerlukan itu agar berani memulai untuk
melakukan hal yang baru baginya.

Motivasi belajar

Motivasi bukan hanya sekedar perkataan yang mendorong agar
anak nyaman dan mau melakukan proses pembelajaran, namun
juga menyediakan kelas yang kondusif dan bahan ajar yang
menarik.

Cinta dan kasih sayang

Anak adalah individu yang sangat unik dan dalam keunikannya
ini kita harus memberikan kebutuhannya secara optimal. Salah
satu dari kebutuhan itu adalah dicintai dan dilindungi yang
membuat anak merasa aman dan nyaman dalam melakukan
pembelajaran, sehingga perkembangan akan otomatis maksimal

pula.
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d. Faktor Keluarga

1) Pendapatan keluarga
Pendapatan keluarga akan berpengaruh pada penyediaan
kebutuhan anak yang akan berpengaruh pada perkembangan
anak.

2) Pendidikan orang tua
Pendidikan yang baik pada orang tua akan mempengaruhi pola
asuh yang akan diberikan kepada anak, sehingga dapat
mengarah kepada kesesuaian pola asuh yang sesuai dengan
karakter anak.

3) Jumlah saudara
Jumlah saudara yang ada dalam keluarga akan mempengaruhi
perhatian orang tua dan berpengaruh pada keadaan sosial
ekonomi yang akan berpengaruh pada penyediaan kebutuhan

untuk anak.

7. Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik
Kasar
Bukan hanya orang tua saja yang memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan aspek motorik pada anak namun dalam instansi
pendidikan yaitu guru harus mengembangkan bersama agar

perkembangan motorik pada anak berkembang dengan baik.
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Masa anak usia dini waktu untuk mempelajari apa yang dapat
mereka lakukan sendiri dan bagaimana mereka dapat melakukakannya.
Keaktifan atau perpindahan berperan penting dalam perkembangan
gerak dan keterampilan yang mencakup aktivitas seperti
menggerakkan tubuh berjalan, berlari, melompat, menari, berguling,
memanjat dan lain-lain. Anak usia dini senang senang berpartisipasi
dalam aktivitas gerak ringan. Karenanya mereka membutuhkan
kegiatan yang mengakomodasi kebutuhan fisik motorik dengan
mendukung pembelajaran mereka.?* Perkembangan motorik sangat
menunjang keberhasilan belajar anak. Sesuai dengan perkembangan
motorik maka sekolah dan guru perlu memfasilitasi antara lain:

1. Sekolah dan guru merancang pelajaran keterampilan yang
bermanfaat bagi perkembangan motorik anak.

2. Sekolah dan guru memberikan pelajaran senam atau olahraga
kepada para siswa dengan menyesuaikan usianya.

3. Sekolah dan guru menyediakan sarana untuk berlangsungnya
kegiatan motorik tersebut, seperti alat-alat dan tempat diperlukan.

Dalam mengembangkan kegiatan fisik motorik anak, sebaiknya
guru menggunakan metode yang tidak menimbulkan anak cedera. Oleh
karena itu guru perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, aman,
dan nyaman bagi anak baik itu berupa tempat, alat, bahan yang akan

dipergunakan.

#Georage S Morrison, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,(Jakarta: PT INDEKS, 2012),

221.
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Metode yang digunakan merupakan metode yang memacu
kegiatan motorik yang perlu dikembangkan anak.Untuk kegiatan
motorik kasar anak seperti merangkak, menangkap bola, menendang,
melompat, berlari, berjalan, meloncat, menendang dan seterusnya.
Dalam merancang kegiatan harian memberikan guru memberikan
kesempatan pada anak untuk mempraktikkan —kemampuan
fisiknya.Kesempatan praktik tersebut sangat membantu anak dalam
meningkatkan kompetensi dan kepercayaan dirinya.*

Standar tingkat pencapaian perkembangan motorik kasar pada
anak usia 4-5 tahun menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

No. 137 tahun 2014 sebagai berikut. (Permendiknas)

Tabel 2.3
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (Permendiknas)
Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Perkembangan Usia 4-5 Tahun
Motorik Kasar 1. Menirukan gerakan binatang, pohon

tertiup angin, pesawat terbang, dsb
2. Melakukan gerakan menggantung
(bergelayut)
3. Melakukan gerakan melompat,
meloncat, dan berlari secara
terkoordinasi
Melempar sesuatu secara terarah
Menangkap sesuatu secara tepat
Melakukan gerakan antisipasi
Menendang sesuatu secara terarah
Memanfaatkan alat permainan di luar
kelas

©No A

®Winda, Gunarti Dkk. Metode Pengembangan Perilaku Dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini.

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2010) hal 4.15
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Pengembangan

keterampilan

motorik

kasar berdasarkan

kurikulum KTSP pada anak kelompok A usia 4-5 tahun diuraikan

dalam tabel di bawah ini.*®

Tabel 2.4

Pengembangan Kegiatan Motorik Kasar Anak TK A

Tingkat Pencapaian .
Perke?nbangan I\F/)Iotorik ek Indikator
Perkembangan
Kasar

1. Meniru gerakan | 1. Menirukan 1. Menirukan geraka
binatang, pohon tertiup gerakan binantang peliharaan
angin, pesawat angin, binatang/hewan
pesawat terbang dan
sebagainya. 2. Menirukan 2. Menirukan gerakan poho

gerakan  pohon sepoi-sepoi
yang tertiup
3. Menirukan 3. Menirukan gerakan pesawa
gerakan pesawat terbang
terbang

2. Melakukan gerakan | 1. Melakukan 4. Memanjat, bergantung da
menggantung gerakan berayun
(bergelayutan) menggantung 5. Bergelayut

(bergelayutan)

3. Melakukan gerakan | 1. Melakukan 6. Melompat dengan dua kak
melompat, meloncat, gerakan atau satu kaki denga
dan  berlari  secara melompat seimbang
terkoordinasi 7. Melompat dengan tali

8. Meloncat dari ketinggia
2. Melakukan 20-30 cm
gerakan 9. Meloncat dengan rintangan
meloncat 10. Berlari ditempat
3. Melakukan 11. Berlari cepat
gerakan berlari 12. Berlari sambil melompat
Melakukan 13. Berlari sambil meloncat
gerakan 14. melompat, meloncat, da
melompat, berlari dengan rintangan
meloncat, dan
berlari  secara
terkoordinasi
4. Melempar dan | 1. Melempar dan | 15. Menangkap kantong bij
% , Kurikulum Pengembangan RA/BA/TK, (Jakarta: Direktur Pendidikan

Madrasah, 2011), 48
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Tingkat Pencapaian

. Capaian :
Perkembangan Motorik Perker%bangan Indikator
Kasar
menangkap sesuatu menangkap bola dli
secara terarah/ tepat sesuatu  secara | 16. Malambung da
terarah/ tepat menangkap kantong bij
bola dll
17. Melempar dengan
berbagai media missal:
bola, kertas, balon ke
tempat yang telah
ditentukan
18. Memantulkan bola besar
(diam ditempat)
19. Memantulkan bola besar|
sambal berjalan/ bergerak
. Melakukan gerakan | 1. Melakukan 20. Berjalan maju pada gari
antisipasi gerakan lurus
antisipasi 21.Berjalan di atas papan
titian, berjalan jinjit
22.Berjalan mundur dan ke
samping pada garis lurus
sejauh 1-2 meter
23. Melakukan gerakan
menghindar dari hal-hal
yang berbahaya
. Menendang sesuatu Menendang 24. Menendang bola dengan
secara terarah sesuatu  secara terarah
terarah
. Memanfaatkan alat Memanfaatkan | 25.Bermain  dengan  alg
permainan di luar kelas alat  permainan permainan di luar kelag
di luar kelas missal: ayunan, prosotar
jungkitan
26. Bermain dengan simpa
(bebas, melompat dalan
simpai, merangkak dalan
terowongan dalam simp3
dil)
27.Naik sepeda roda du
(belum seimbang)
28.Naik turun tangga 2-
tangga
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Pada usia 4-5 tahun anak-anak perlu melakukan aktivitas gerak
yang positif dan bermanfaat dengan menyesuaikan usianya. Aktivitas
gerak tersebut seperti senam, berenang, olahraga, menari dan lain-
lain.*’

Dengan memberikan kesempatan yang luas untuk bergerak,
pengalaman belajar, aktivitas sensori motor menggunakan otot-otot
besar dan kecil memungkinkan terpenuhinya perkembangan perseptual
motorik pada anak, Catron dan Allen (1999).%

Apabila seorang anak mendapat rangsangan atau pembinaan yang
tepat, maka anak tersebut akan tumbuh dan berkembang secara baik

dan optimal.*°

¥Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan,186.

% yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar,63.

* . Buku Petunjuk Teknis Program PP dan KB. (Mojokerto: Badan Pemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana.2016), 26.
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B. Alat Permainan Simpai
1. Pengertian Alat Permainan Simpai
Menurut Eliyawati, alat permainan adalah semua alat bermain
yang digunakan oleh anak untuk memenuhi naluri bermainnya,
sehingga  menghasilkan  pengertian, memberikan  informasi,
kesenangan dan  dapat mengembangkan  seluruh  aspek

perkembangannya.*°

Gambar 2. 1 Alat Permainan Hulahoop
(sumber: https://www.google.co.id)

Pada abad ke-19 alat simpai dikenal dengan nama “hulahoop”.
Kata “hulahoop berasal dari bahasa asing yang memiliki dua arti kata
yaitu kata “hula” dan“hoop”. Kata “hula” yang berarti tarian Hula-
hula yang berasal dari Hawaii.Sedangkan, kata “hoop” artinya simpai.

Seiring waktu  simpai atau hulahoopdigunakan sebagai sarana

“Usep Kustiawan,Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: Gunung
Samuder,2016), 4.
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olahraga dan digunakan sebagai alat permainan oleh semua kalangan
usia. "

Menurut Atmaja Budi Sarjana dan Bambang Trijonosimpai
merupakan suatu alat yang terbuat dari kayu, rotan atau plastik dengan
berat minimum 300 gram, simpai harus bulat, dengan diameter 60-75
cm untuk anak-anak dan 80-90 cm untuk dewasa. Dari pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa simpai merupakan suatu alat yang
berbentuk lingkaran yang terbuat dari kayu, rotan atau plastik yang
dapat digunakan untuk aktivitas gerak atau permainan individu
maupun kelompok.*>

Sedangkan menurut M. Muhyi Farug (2009), simpai atau
hulahoop adalah suatu alat yang berbentuk lingkaran dengan bahan
lunak yang dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai macam
aktivitas gerak atau permainan yang bisa dilakukan secara perorangan
atau berpasangan bahkan berkelompok, dan secara umum dapat
dilakukan dimana saja.*®

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa alat permainan simpai adalah sebuah alat bermain

yang berbentuk lingkaran seperti gelang terbuat dari rotan atau plastik

*'Etik Sumiarsih.Skripsi Upaya Meningkatkan Motorik Kasar Melalui Bermain Simpai Pada Anak
Kelompok A TK Tunas Ibu Selomartani Kecamatan Kalasan.(Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta. 2015), 27.

*2Atmaja Budi Sarjana & Bambang T. J. Sunarto. Pendidikan Jasmani,Olahraga, Dan Kesehatan.
(Jakarta: Teguh Karya. 2010), 124-125.

*Muhammad Muhyi Farug. Meningkatkan Kebugaran Jasmani MelaluiPermainan & Olahraga
Bola Voli. (Jakarta: Gramedia Widiasarana. 2009), 2.
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dengan diameter 60-80 cm yang dapat memenuhi naluri bermain serta

dapat mengembangkan aspek perkembangan pada anak.

Manfaat Alat Permainan Simpai

Segala bentuk alat permainan tentunya memiliki manfaat bagi

perkembangan anak usia dini, dalam penelitian ini terdapat beberapa

manfaat dari penggunaan alat permainan simpai yang didapatkan oleh

anak diantaranya adalah sebagai berikut.

1.

3.

Nilai Agama dan Moral

Pembiasaan sebelum melakukan aktivitas bermain simpai anak
membaca basmalah.

Kognitif

Menstimulasi anak untuk belajar berhitung yakni dengan
menghitung jumlah alat permainan simpai.

Sosial

Mengenalkan pada anak melatih untuk berani mandiri dalam
mengambil rintangan yang dilewati.

Emosional

Mengenalkan pada anak untuk sabar dalam menunggu giliran dan

melatih anak menghargai teman ketika temannya mendapat giliran.
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5. Fisik motorik kasar
Melalui alat permainan simpai dengan menggerakkan tubuh dapat
meningkatkan koordinasi otot kaki dan tangan, merangsang
pertumbuhan otot dan tulang serta melatih keseimbangan tubuh.

6. Bahasa
Melalui alat permainan simpai yang dilapisi dengan menggunakan
kertas warna, dapat mengenalkan beberapa macam warna kepada

anak.

3. Kelebihan & Kekurangan Alat Permainan Simpai
Selain memiliki banyak manfaat bagi perkembangan anak, alat
permainan simpai memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri.
Berikut di bawah ini merupakan kelebihan dan kekurangan dari alat
permainan simpai.
a. Kelebihan dari alat permainan simpai adalah:
1) Alat permainan simpai bisa digunakan untuk semua usia
dimulai dari anak usia dini hingga orang dewasa.
2) Alat permainan simpai dapat menstimulasi perkembangan pada
anak khususnya perkembangan fisik motorik kasar.
3) Alat permainan simpai bisa digunakan di dalam ruangan
maupun di luar ruangan.
4) Alat permainan simpaimudah dibawa kemana saja karena

ringan.
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5) Alat permainan simpai memiliki desain bahan yang tidak
mudah rusak.

6) Alat permainan simpai tidak membahayakan diri anak.

7) Menyenangkan bagi anak-anak.

8) Anak dapat bermain aktif.

9) Menyehatkan tubuh.

Sedangkan menurut M. Muhyi Farug keunggulan dari alat
permainan simpai adalah sebagai berikut:

1) “Eksplorasi penggunaan alat seperti simpaiatau hulahoop
masih sedikit padahal dengan satu alat tersebut banyak aktivitas
gerak yang dapat anak-anak lakukan dan kembangkan sehingga
gerakan tubuh yangcerdas (smart move) bisa dilakukan dan
ditunjukkan dengan performa (performance) yang optimal.

2) Penggunaan alatsimpai atau hulahoop bisa digunakan di rumah
maupun di sekolah dengan berbagai variasi aktivitas gerak
yang menyenangkan bagi anak-anak.

3) Harga simpai atau hulahoop relatif murah dan mudah didapat
di toko-toko olahraga.

4) Gerakan yang bervariasi dengan menggunakan hulahoop atau

simpaiakan menjadi bagian dari dunia bermain anak-anak

sehingga merekatidak bosan”.**

b. Kekurangan dari alat permainan simpai adalah:
1. Menjadikan anak kurang mengenal alat permainan dari
perkembangan teknologi.
2. Membutuhkan pengawasan dari dewasa atau orang tua.
3. Memerlukan banyak alat permainan jika diterapkan pada

pembelajaran.

*Muhammad MuhyiFarug, Meningkatkan Kebugaran Jasmani Melalui Permainan & Olahraga
Bola Voli, (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2009), 2.
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4. Memungkinkan kondisi anak-anak tidak terkontrol dengan baik
karena pendidik fokus kepada anak yang sedang bermain
sedangkan anak yang lain akan bermain atau ramai sendiri
dengan teman-temannya.

5. Guru tidak bisa berkreasi secara mandiri untuk membuat alat

permainan tersebut.

C. Penerapan Alat Permainan Simpai Untuk Meningkatkan
Kemampuan Motorik Kasar
Dalam pengembangan aspek motorik kasar anak-anak harus
melakukan berbagai aktivitas fisik. Kegiatan motorik kasar pada anak
dapat dilakukan melalui sebuah permainan dengan menggunakan alat atau
tanpa menggunakan alat. Karena pada dasarnya dunia anak itu dunia
bermain.Islam memandang bermain merupakan sesuatu yang sangat
penting bagi anak. Bahkan Rasulullah SAW selalu menyempatkan waktu
untuk bermain dengan anak-anak.Berikut sebuaah Hadis yang
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW suka bermain bersama anak-anak:*
Dari Jabir r.a., dia berkata: “Aku pernah menemui nabi SAW, lalu kami
mendapat jamuan makan, di tengah perjalanan, kami mendapati Husain
sedang bermain di jalan bersama beberapa anak kecil. maka nabi SAW
bersegera menuju ke depan rombongan, lalu membentangkan kedua
tangan beliau untuk menangkap Husain, Husain pun berlarian kesana
kemari. rasulullah SAW melakukan hal itu dengan maksud untuk
mencandainya, hingga akhirnya beliau dapat menangkapnya. lalu beliau

meletakkan salah satu tangan beliau di dagu Husain dan tangan beliau
yang lain di tengkuknya.kemudian beliau memeluk dan menciumnya.

**M Fadlillah et al,.Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan Pembelajaran Menarik,
Kreatif Dan Menyenangkan.(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 31.
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setelah itu, Rasulullah bersabda: “Husain adalah bagian dari diriku dan
aku adalah bagian dari dirinya! semoga Alloh mencintai orang yang
mencintainya. Husain adalah salah seorang dari cucu-cucuku.” (H.R
Imam Thabrani).

Selain Hadis diatas, menurut Piaget berdasarkan beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa melalui bermain anak bergerak dengan
bebas sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan motoriknya.
Karena ketika sedang bermain anak berlatih menyesuaikan antara pikiran
dan gerakan sehingga menjadi suatu keseimbangan dan gerak
terkoordinasi.*®

Aktivitas pengembangan motorik kasar dalam penelitian ini
menggunakan alat permainan simpai. Berdasarkan pemaparan teori diatas
simpai merupakan alat permainan yang efektif untuk mengembangkan
kegiatan motorik kasar. Alat permainan tersebut memiliki banyak manfaat
bagi aspek perkembangan anak.Selain itu alat tersebut memiliki kelebihan
dan kekurangan tersendiri.

Alat permainan simpai yang digunakan dalam penilitian ini
berdiameter 60 cm yang berjumlah empat buah.Alat permainan tersebut
terbuat dari rotan dan dimainkan oleh siswa secara bergiliran berdasarkan
urutan absen siswa.

Kegiatan pengembangan motorik kasar dengan menggunakan alat
permainan simpai disekolah diterapkan melalui kegiatan pembelajaran

sehari-hari dengan aktivitas pengembangan ragam gerak dasar lokomotor

non-lokomotor dan manipulatif.

*®Slamet Suyanto, Dasar-Dasar, 119.

41



Adapun langkah-langkah dalam melakukan aktivitas motorik

kasar dengan menggunakan alat permainan simpai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

10.

Guru mengajak anak untuk berbaris.

Guru mengajak anak-anak untuk melakukan kegiatan pemanasan
dengan jalan ditempat selama 10 detik, berdiri dengan satu kaki secara
bergantian selama 10 detik kemudian berdiri dengan kaki berjinjit
selama 10 detik.

Anak-anak duduk dalam barisan.

Guru memberikan instruksi langkah-langkah bermain.

Guru memanggil anak untuk maju sesuai berdasarkan urutan absen
siswa.

Anak melakukan gerakan berjalan lurus diatas garis pita sepanjang 2
meter.

Anak melompat dengan menggunakan dua kaki secara bersamaan
masuk dalam lingkaran simpai sebanyak dua simpai.

Anak merangkak masuk dalam terowongan simpai sebanyak 4 simpai.

Anak melompat dengan menggunakan satu kaki ke dalam lingkaran
simpai sebanyak dua simpai.

Anak melompat dengan menggunakan dua kaki ke dalam lingkaran

simpai kemudian mengambil simpai lain untuk kembali dilompati.
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Kegiatan motorik kasar bermain dengan menggunakan alat

permainan simpai tersebut dapat diilustrasikan melalui gambar di bawah

ini.
Gambar 2.2
Langkah-Langkah Bermain Simpai
A B C D E
—00-0000+C0O~00
Keterangan:

A: Berjalan jinjit

B: Melompat dengan dua kaki
C: Merangkak

D: Melompat dengan satu kaki

E: Melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain

Keberhasilan dari penerapan alat permainan simpai untuk
peningkatan kemampuan motork kasar dapat dilihat melalui aktivitas
motorik kasar yang diukur berdasarkan instrumen penilaian yang telah

ditentukan oleh peneliti.
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D. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan suatu konsep mengenai teori yang

berhubungan antara faktor yang diidentifikasi dengan masalah penelitian.

Berdasarkan pengertian kerangka berpikir diatas telah disusun kerangka

berpikir pada penelitian ini berupa grafik sebagai berikut.*’

6 Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

\ 4

\ 4 \ 4

NAM

Sosial
Emosional

Kognitif Fisik
Motorik

Bahasa Seni

Motorik Kasar Motorik Halus

v

Gerak lokomotor

Gerak non-lokomotor

Gerak manipulatif

Berjalan jinjit, merangkak, melompat menggunakan dua atau satu kaki.

di TK Dharma Wanita kegiatan pengembangan motorik kasar pada anak jarang
dilakukan dan masih rendah.

Dalam Pembelajaran di taman kanak-kanak diperlukan adanya suatu media,
salah satunya alat permainan simpai.

TK.

Penerapan alat permainan simpai dalam kegiatan pembelajaran motorik kasar di

*’Juliansyah Noor,Metodologi Penelitian: Skripsi Tesis Disertasi Dan Karya lImiah. (Jakarta:

Prenadamedia Group, 2011), 76.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research) atau lebih dikenal dengan
PTK.Kasbolah menjelaskan penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian dalam bidang pendidikan yang dilakukan dalam kawasan
sekolah yang bertujuan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas
pembelajaran.*®

Sedangkan, Dave Ebbutt mendefinisikan penelitian tindakan kelas
adalah suatu studi percobaan yang sistematis untuk memperbaiki praktik
dan meningkatkan mutu pendidikan dengan melibatkan kelompok
partisipan (guru) melalui tindakan pembelajaran dan refleksi sebagai
akibat dari tindakan tersebut.

Menurut Kemmis dan Robin Mc Taggart (1990), penelitian
tindakan kelas bersifat kolaboratif, yakni melibatkan semua orang yang
bertanggung jawab untuk meningkatkan mutu pendidikan.Pelaksanaannya
dilakukan dalam bentuk spiral mulai dari siklus tahap rencana (planning),
pelaksanaan (action), observasi (observation), refleksi (reflection) dan

selanjutnya kembali ke rencana. Penelitian tindakan kelas dapat dibuktikan

*®Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas: Panduan Praktis Dan Contoh, (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2014), 22.



dengan menganalisis, menilai dan menanggapi.**Komponen tersebut dapat

dilihat pada bagan siklus di bawah ini.

0
%
M

Gambar 3.1
Siklus PTK menurut Kemmis & TaggartModel Spiral
(Wijaya Kusumah & Dedi Ditagama, 2011: 21).

Keterangan:

. Pratindakan

: Rencana Siklus |

: Pelaksanaan Siklus |
: Observasi Siklus |

: Refleksi Siklus |

: Rencana Siklus I1

: Pelaksanaan Siklus |1
: Observasi Siklus 11

: Refleksi Siklus 11

oO~NOOOUOTR WNEFE O

: Siklus |
b : Siklus 11

[<})

#9Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya.2011), 97-99.
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Menurut Supardi penelitian tindakan kelas memiliki dua ciri yaitu
dilakukan secara kolaboratif dan terdapat suatu tindakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran.Penelitian ini dilakukan oleh peneliti
secara kolaborasi dengan guru dengan bentuk kerjasama antara peneliti
dengan guru kelas kelompok A dalam merancang, melaksanakan, dan

merefleksikan tindakan.>°

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan
keterampian motorik kasar melalui alat permainan simpai pada siswa
kelompok A di TK Dharma Wanita Desa Bangun Kec. Pungging

Kab.Mojokerto.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Desa Bangun
Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il yaitu tepatnya pada bulan

Mei tahun ajaran 2017/2018.

*°Epon Ningrum, Penelitian, 29.
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Tabel 3.1
Rencana Jadwal Penelitian
Mei Juni
Jenis Kegiatan Minggu Ke- Minggu Ke-
213|412 |3 |4

Z
o

Observasi

Pembuatan RKH
Pembuatan Instrumen
Persiapan Media \
Pelaksanaan Pra Siklus N
Pelaksanaan Siklus | \
Pelaksanaan Siklus 11 N
Pengelolaan Data MR
Penyusunan Laporan \

e P P

OO |NO (O WIN -

3. Subyek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelompok A usia 4-
5 tahun di TK Dharma Wanitayang berjumlah 17 siswa. Yang terdiri

dari 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.

Tabel 3.2
Daftar Siswa Kelompok A

No. | Nama Siswa Jenis Kelamin
1. | Rara Perempuan
2. | Anisah Perempuan
3. | Anjani Perempuan
4, | Tasya Perempuan
5. | Zahra Perempuan
6. | Putri Perempuan
7. | Igbal Laki-laki
8. | Baim Laki-laki
9. | Candra Laki-laki
10. | Febrian Laki-laki
11. | Fazril Laki-laki
12. | Syahrur Laki-laki
13. | Furgon Laki-laki
14. | Yafiq Laki-laki
15. | Tiara Perempuan
16. | Rafelo Laki-laki
17. | Zeni Perempuan
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C. Variabel Penelitian
Variabel berasal dari dua Kkata yaitu “vary” dan “able”.
kata“vary” yang artinya “berubah” dan kata “able” yang berarti “dapat”.
Menururt istilah variabel merupakan suatu hal atau objek atau atribut yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau diambil kesimpulannya.®*
Variabel dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan
motorik kasar melalui alat permainan simpai pada siswa Kelompok ATK
Dharma Wanita Bangun-Pungging-Mojokerto, yang diklasifikasikan
menjadi beberapa variabel berikut di bawabh ini.
1. Variabel Input  : Siswa Kelompok A TK Dharma Wanita Bangun-
Pungging-Mojokerto.
2. Variabel Proses : Penggunaan Alat Permainan Simpai.

3. Variabel Output : Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar.

D. Rencana Tindakan
Tindakan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui
alat permainan simpai dalam penelitian ini diimplementasikan melalui
kegiatan pembelajaran.Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini terdiri
dari dua tahap siklus yaitu Siklus | dan Siklus Il.Prosedur penelitian
tindakan kelas (PTK) dalam penelitian ini setiap siklus terdiri dari empat
kegiatan yaitu: tahap rencana (planning), pelaksanaan (action), observasi

(observation) dan refleksi (reflection). Berikut diuraikan di bawabh ini.

*!juliansyah Noor, Metodologi, 47-48.
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1. Siklus I

a. Perencanaan (planning)

Kegiatan perencanaan merupakan langkah pertama dalam
prosedur penelitian tindakan kelas.Perencanaan adalah seperangkat
komponen yang siap untuk diterapkan pada tahap pelaksanaan dan
observasi pada kelas yang terjadi permasalahan.®® Pada tahap ini
peneliti mempersiapkan hal-hal antara lain:

1) Mempersiapkan RKH (Rencana Kegiatan Harian) yang berupa
kegiatan pembelajaran motorik kasar dengan menggunakan alat
permainan simpai.

2) Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran yaitu
berupa alat permainan simpai, bola,dan sebagainya.

3) Instrumen penilaian yang berupa kisi-kisi dan lembar penilaian
dalam proses pembelajaran yang dilakukan.

Pelaksanaan (Action)

Sumarno (1996) mendefinisikan pelaksanaan (Action) yaitu
pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan untuk menghasilkan
peningkatan atau perbaikan dalam proses pembelajaran.Pada tahap
pelaksaan dalam penelitian ini dilaksanakan berdasarkan rencana
kegiatan harian (RKH) yang telah disiapkan oleh peneliti dan

guru.

*2Epon, Ningrum, Penelitian, 80-85.

%31hid., 86.

50



C.

Observasi(Observation)

Observasi merupakan upaya mengamati dan mendokumentasikan
hal-hal yang terjadi selama selama proses tindakan dilakukan.Pada
tahap ini peneliti melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran
yang dilakukan baik diluar kelas maupun didalam kelas.

Refleksi (reflection)

Kata refleksi berasal dari Bahasa Inggris reflection yang artinya
pemantulan. Refleksi adalah kegiatan mengulas mengenai apa yang
terjadi pada siswa, kelas dan guru setelah proses tindakan. Melalui
kegiatan refleksi Melakukan analisa dan evaluasi mengenai hasil
pembelajaran yang dilakukan selama Siklus | kendala-kendala apa
saja yang ditemukan dalam selama pelaksanaan sehingga setelah
itu dilakukan modifikasi pada perencanaan siklus selanjutnya

sebagai proses peningkatan kemampuan motorik kasar.**

2. Siklus Il

a.

Perencanaan(planning)

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal antara lain:

1) Mempersiapkan RKH (Rencana Kegiatan Harian) yang terdiri
dari  kegiatan pembelajaran motorik kasar dengan
menggunakan alat permainan simpai.

2) Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

yaitu berupa alat permainan simpai, bola,dan sebagainya.

*ibid., 89
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3) Instrument penelitian yang berupa dan instrumen wawancara,
Kisi-kisi dan lembar penilaian dalam proses pembelajaran
yang dilakukan.

b. Pelaksanaan (action)

Tahap pelaksaan dalam penelitian ini dilaksanakan berdasarkan

rencana kegiatan harian (RKH) yang telah disiapkan oleh peneliti

dan guru.
c. Observasi (observation)

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan pada kegiatan

pembelajaran yang dilakukan baik diluar kelas maupun didalam

kelas.
d. Refleksi (reflection)

Melakukan analisa dan evaluasi mengenai hasil pembelajaran

yang dilakukan selama Siklus 1l. Jika hasil dari pembelajaran

Siklus Il telah mencapai indikator kinerja maka tidak perlu

dilakukan siklus berikutnya.

E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini diperoleh dari:
a. Guru

Melalui guru dapat memperoleh hasil observasi dari proses

kegiatan pembelajaran yang dilakukan serta mengetahui

keberhasilan dan kegagalan dalam penerapan penelitian.
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2.

b. Siswa
Melalui siswa, siswa merupakan subyek utama dalam penerapan
penelitian ini.
Teknik pengumpulan data
Data penelitian ini di peroleh melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data penelitian bersumber pada pencapaian belajar anak
yang dihasilkan dari kegiatan motorik melakukan gerak dasar pada
anak kelompok A di TK Dharma Wanita.
a. Observasi
Dalam penelitian tindakan kelas observasi menjadi
instrumen utama untuk mengumpulkan data.Observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan
dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional pada
setiap kejadian yang sedang berlangsung.*
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung
maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai tujuan
tertentu. Salah satu cara untuk mendapatkan informasi tentang
kemampuan motorik kasar anak dengan melakukan wawancara

kepada guru kelas kelompok A TK Dharma Wanita.*

%5Zainal Arifin, Penelitian, 231.

*51hid., 233.
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c. Dokumentasi
Menurut Arikunto dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa gambar atau foto, catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini dokumentasi
yang dilakukan peneliti berupa foto saat siswamelakukan kegiatan
motorik menggunakan alat permainan simpai dalam kegiatan

belajar mengajar berlangsung.>”

3. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Proses
pengembangan instrumen dilakukan dengan membuat Kisi-kisi

instrumen penelitian.®
Pada proses observasi penelitian ini berlangsung digunakan
instrumen sebagai pengukuran serta pemberian nilai yang telah disusun
oleh peneliti berdasarkan perilaku yang ditunjukkan anak. Pengukuran
penelitian ini menggunakan rating scale yang digunakan untuk data

mentah berupa angka yang dilakukan dengan metode observasi

*"SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Praktik,(Jakarta : Rineka cipta, 2010),
274.
*Ibid., 203.
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berikut (Sugiyono, 2010).>°

sistematis, maka dipilih ketentuan penilaian lembar observasi sebagai

Untuk memperoleh data penelitian maka digunakan dua jenis

instrumen, yaitu:

1. Lembar Wawancara

Tabel 3.3

Pedoman Wawancara Prasiklus

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana kemampuan motorik kasar
anak kelompok A pada saat ini?

Bagaimana cara guru menstimulasi
kemampuan motorik  kasar anak
kelompok A?

Metode apa saja yang digunakan oleh
guru dalam menstimulasi kemampuan
motorik kasar anak kelompok A?

Berapa kali dalam seminggu kegiatan
motorik kasar pada siswa dilakukan?

Apakah guru pernah menerapkan alat
permainan simpai untuk meningkatkan
kemampuan motorik  kasar anak
kelompok A?

Upaya apa saja yang dilakukan oleh
guru dalam meningkatkan kemampuan
menstimulasi kemampuan motorik kasar
anak kelompok A?

Apakah siswa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran motorik kasar disekolah?

Apakah siswa dapat  menirukan
beberapa gerakan yang dicontohkan
oleh guru saat pembelajaran motorik
kasar?

Kendala apa saja yang dihadapi guru
dalam menstimulasi kemampuan
motorik kasar pada anak Kelompok A?

»¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R & D, (Bandung : Alfabeta,

2010), 98.
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Tabel 3.4

Pedoman Wawancara Siklus |

Pertanyaan

Jawaban

Apakah siswa lebih tertarik mengikuti
pembelajaran motorik kasar dengan
tindakan yang diberikan melalui alat
permainan simpai?

Bagaimana kemampuan motorik kasar
pada siswa setelah diberikan
pembelajaran melalui alat permainan
simpai?

Apakah siswa sudah dapat melakukan
gerakan melompat, meloncat dan
melakukan koordinasi tubuh dengan
baik?

Tabel 3.5
Pedoman Wawancara Observasi

Siklus 11

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana tanggapan siswa ketika
diberikan pembelajaran motorik kasar
disekolah?

Bagaimana kemampuan motorik kasar
siswa setelah diberikan pembelajaran
motorik kasar melalui alat permainan
simpai?

Menurut anda apakah pembelajaran
melalui alat permainan simpai dapat
meningkatkan motorik kasar pada siswa
kelompok A?

Apakah setelah penelitian ini selesali,
guru akan tetap  menggunakan
pembelajaran motorik kasar dengan alat
permainan simpai?

Apa saja kendala yang dihadapi oleh
guru?

Bagaimana hasil evaluasi belajar
motorik kasar setelah kegiatan motorik
kasar menggunakan alat permainan
simpai?

Bagaimana saran guru mengenai
kegiatan motorik menggunakan alat
permainan simpai dalam menstimulasi
keterampilan motorik kasar anak?
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2. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Tabel 3.6
Lembar Observasi Aktivitas Guru
Skor
No. Aspek Yang Diamati
11213

A. Kegiatan Awal

1 | Guru melakukan kegiatan pembiasaan
mengucap salam dan berdoa

Guru menanyakan kabar anak

Guru mengabsen kehaadiran anak

Guru memberikan kegiatan ice breaking

(G214 N =N N GO N V)

Guru melakukan apersepsi

B. Kegiatan Inti
6 | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai

~

Guru memeriksa kesiapan anak

8 | Guru menjelaskan dan memberi
instruksi langkah-langkah bermain
simpai

9 | Guru mengarahkan anak untuk
mengikuti dalam pemanfaatan media
simpai

10 | Guru mengamati dan melakukan
penilaian unjuk kerja anak

11 | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang ditentukan

C. Kegiatan Akhir

12 | Guru melakukan evaluasi kegiatan apa
saja yang dilakukan hari ini

13 | Guru menanyakan kepada anak
bagaimana perasaanya hari ini

14 | Guru menginformasikan kegiatan yang
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Skor

No. Aspek Yang Diamati
2 |3
akan diajarkan untuk besok
15 | Guru melakukan kegiatan akhir dengan
bernyanyi, doa dan salam
Tabel 3.7
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Skor
No. Aspek Yang Diamati
2 |3
A. Kegiatan Awal
1 | Anak melakukan kegiatan pembiasaan
mengucap salam dan berdoa
2 | Anak menjawab sapaan kabar dari guru
3 | Anak memperhatikan guru mengabsen
kehadiran
4 | Anak melakukan kegiatan ice breaking
5 | Anak mendengarkan guru melakukan
apersepsi
B. Kegiatan Inti
6 | Anak membantu guru menyiapkan
media yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan motorik kasar
7 | Anak siap untuk melakukan kegiatan
bermain dengan menggunakan alat
permainan simpai
8 | Anak memperhatikan guru menjelaskan
dan memberi instruksi langkah-langkah
bermain simpai
9 | Anak mengikuti dalam pemanfaatan
media simpai
10 | Anak tertib dan rapi dalam mengikuti
kegiatan bermain dengan alat permainan
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No.

Aspek Yang Diamati

Skor

simpai

11

Anak kembali duduk setelah selesai
bermain dengan alat permainan simpai

C. Kegiatan Akhir

12

Anak memperhatikan guru melakukan
evaluasi kegiatan apa saja yang
dilakukan hari ini

13

Anak menjawab pertanyaan dari guru
mengenai bagaimana perasaanya hari
ini

14

Anak mendengarkan ketika guru
menginformasikan kegiatan yang akan
diajarkan untuk besok

15

Anak melakukan kegiatan akhir dengan
bernyanyi, doa dan salam
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3. Lembar Observasi Unjuk Kerja Siswa

Tabel 3.8
Lembar Penilaian Observasi Keterampilan Motorik Kasar
Indikator
. Melompat Melompat | Melompat Dalam Total o
No ggw: Bgir#]?:?n Dengan | Merangkak | Dengan Simpai& Skor Kriteria ll
Dua Kaki Satu Kaki | Mengambil Lain
1123 11234123 |4|1]|2]|3]|4]1 ]2 ]3| 4
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
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Kisi-Kisi Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak Melalui Alat Permainan Simpai Kelompok A

Tabel 3.9

Variabel | Indikator Item Pernyataan Unsur Gerak Teknik Pengumpulan Data
Motorik | Berjalan . Anak dapat berjalan Keseimbangan, Observasi
Kasar jinjit kelenturan Dokumentasi
Al Merangkak | b. Anak dapat merangkak | Koordinasi, Observasi
Permz:itnan masuk dalam simpai kelenturan Dokumentasi
Simpai Melompat Anak dapat melompat | Koordinasi, Observasi
dengan dua kaki kekuatan Dokumentasi

bersamaan

. Anak dapat melompat

dengan satu kaki
Anak dapat melompat
kedalam simpai dan
mengambil simpai lain
untuk dilompati
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Tabel 3.10
Kisi-Kisi Bentuk Penilaian Keterampilan Motorik Kasar

Indikator Teknik Penilaian | Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian Bentuk Instrumen Penilaian
(5.1.21) Berjalan . . . . .
jinjit Non Tes Unjuk Kerja Rubrik Penilaian Rating Scale
(3.1.6) Melompat
menggunakan dua Non Tes Unjuk Kerja Rubrik Penilaian Rating Scale
kaki dalam simpai
(7.1.26) Merangkak
dalam lingkaran Non Tes Unjuk Kerja Rubrik Penilaian Rating Scale
simpai
(3.1.6) Melompat
menggunakan satu Non Tes Unjuk Kerja Rubrik Penilaian Rating Scale
kaki dalam simpai
(7.1.26) Melompat
dalam simriey Non Tes Unjuk Kerja Rubrik Penilaian Rating Scale

mengambil simpai
yang lain untuk
dilompati
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Tabel 3.11

Kisi-Kisi Penilaian Observasi PraSiklus Keterampilan Motorik Kasar

No. Item Pernyataan Skor | Kriteria Deskripsi
1. | Anak dapat berjalan Jika anak belum menampakan capaian perkembangan dalam
dengan jinjit 1 BB melakukan berjalan jinjit, hanya berjalan biasa dan masih dibantu dan
dibimbing oleh guru
9 MB Jika anak mampu menampakan kemampuan berjalan jinjit namun
terkadang masih berjalan biasa namun masih sering dibantu oleh guru.
Jika anak mampu berjalan jinjit namun terkadang masih berjalan biasa
3 BSH -
dan sesekali dibantu guru
4 BSB Jika anak mampu berjalan jinjit dengan seimbang tanpa dibantu oleh
guru
2. | Anak dapat melompat Jika anak belum menampakan capaian perkembangan dalam
dengan dua kaki 1 BB melakukanmelompat dengan menggunakan dua kaki, masih dibantu
dan dibimbing oleh guru
Jika anak mampu menampakan kemampuanmelompat dengan
2 MB menggunakan dua kaki, namun mendarat menggunakan satu kaki dan
masih sering dibantu oleh guru.
Jika anak mampu melompat dengan menggunakan dua kakidan
3 BSH -
sesekali dibantu guru
Jika anak mampu melompat menggunakan dua kakidengan seimbang
4 BSB .
tanpa dibantu oleh guru
3. | Anak dapat Jika anak belum menampakan capaian perkembangan dalam
merangkak dalam 1 BB melakukangerakan merangkak dan masih dibantu dan dibimbing oleh
lingkaran simpai guru
Jika anak mampu menampakan kemampuan merangkak namun
2 MB gerakannya belum benar kakinya menyentuh simpaidan masih sering

dibantu oleh guru.
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No. Item Pernyataan Skor | Kriteria Deskripsi
3 BSH | Jika anak mampu merangkak dan sesekali dibantu oleh guru
4 BSB Jika anak mampu merangkak dengan gerakan yang benar tanpa dibantu
oleh guru
4. | Anak dapat melompat 1 BB Jika anak belum menampakan capaian perkembangan melompat
dengan satu kaki menggunakan satu kaki dan masih dibantu dan dibimbing oleh guru
Jika anak mampu menampakan kemampuanmelompat menggunakan
2 MB satu kaki dan terkadang kaki turun namun masih sering dibantu oleh
guru.
Jika anak mampu melompat menggunakan satu kakinamun sesekali
3 BSH :
dibantu oleh guru
Jika anak mampu melompat menggunakan satu kaki dengan seimbang
4 BSB .
tanpa dibantu oleh guru
5. | Anak dapat melompat Jika anak belum menampakkan capaian perkembangan dalam
dalam simpai dan 1 BB melakukanmelompat dalam simpai kemudian menarik simpai dan
mengambil simpai masih dibantu dan dibimbing oleh guru
yang lain untuk 9 MB Jika anak mampu menampakan kemampuan melompat dalam simpai
dilompati kemudian menarik simpai hamun masih sering dibantu oleh guru.
Jika anak mampu melompat dalam simpai kemudian menarik simpai
3 BSH -
dan sesekali dibantu oleh guru
4 BSB Jika anak mampu melompat dalam simpai kemudian menarik simpai

dengan gerakan yang benar tanpa dibantu guru
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F. Teknik Analisis Data

Dalam sebuah penelitian data yang telah terkumpul tidak akan
berarti jika tidak diolah, dianalisis dan diinterpretasikan. Menurut Wina
Sanjaya (2009) analisis data dalampenelitian tindakan kelas (PTK) dapat
dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisiskuantitatif. Analisis data
kualitatif ~ digunakan  untuk  menentukan  peningkatan  proses
belajarkhususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru, sedangkan
analisis kuantitatifdigunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar
pada anak sebagai pengaruhdari setiap tindakan yang dilakukan guru.®

Menurut Spradley data kualitatif adalah data yang berupa
informasi, hasil observasi, hasil rekaman atau catatan lapangan.Sedangkan
data kuantitatif adalah data yang berupa angka yang diperoleh\dari hasil
tugas atau tes.®*

Data peningkatan kemampuanmotorik kasar yang terkumpul
dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua jenis data, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif.Data kuantitatif diperoleh melalui instrument
tesdengan pengamatankemampuan motorik kasar anak pada saat kegiatan
bermain simpai sedangkan data kualitatif diperoleh melalui lembar
observasi wawancara.

Analisis data tersebut kemudian akan diolah sebagai berikut:

1. Data kualitatif akan dianalisis secara deskriptif atau berupa narasi yang

nantinya untuk merefleksikan kegiatan selanjutnya.

\Wina Sanjaya, Penelitian,106.
' Epon Ningrum, Penelitian, 102.
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2. Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan statistika sederhana

berupa prosentase yang nantinya dapat mengetahui perbandingan

kemampuan motorik  kasar

siswa  sebelum

sesudah

dilaksanakannya tindakan. data tersebut akan disajikan dalam bentuk

table dan dipresentasikan dalam bentuk grafik.®?

Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis hasil data

kuantitatif kemampuan motorik kasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Menentukan hasil observasi aktivitas guru dan siswa:
a. Observasi aktivitas guru dan siswa dapat dihitungdengan rumus:

_ Skor yang diperoleh

A

Skor maksimal

(Rumus 3.1)%

100

Tabel 3.12
Kriteria Hasil Observasi Guru Dan Siswa
Skor Kriteria
86 — 100 Sangat Baik
71 -85 Baik
56 — 70 Cukup
41 -55 Kurang

82Epon Ningrum, Penelitian, 180.

8 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2010), 28.
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2. Menentukan hasil observasi keterampilan motorik kasar siswa:
a. Penilaian pada keterampilan motorik kasar anak pada setiap
indikator diberi skor dengan mengacu pada pedoman penilain di

taman kanak-kanak dengan diberikan simbol berupa bintang sebagai

berikut ini.
Tabel 3.13

Klasifikasi Kategori Nilai
Kriteria Skor
BSB (Berkembang Sangat Baik) L0 0. 0.6
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) | v v %
MB (Mulai Berkembang) * %
BB (Belum Berkembang) *

(Sumber Kurikulum Pengembangan RA/ BA/ TK: 78)

Tabel 3.14
Klasifikasi Kategori Jumlah Nilai
Kriteria Skor
BSB (Berkembang Sangat Baik) 76 - 100
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 56 - 75
MB (Mulai Berkembang) 41 — 55
BB (Belum Berkembang) <40

b. Menentukan hasil rata-rata keterampilan motorik kasar anak dapat
dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini.

— X
5 = 2%
n

(Rumus 3.2)*

% Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 82.
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Keterangan:

X . nilai rata-rata
yx : Jumlah keseluruhan nilai siswa
n : Jumlah siswa
Tabel 3.15
Kriteria Nilai Rata-Rata Siswa
Skor Kriteria
86 — 100 Sangat Baik
71 -85 Baik
56 — 70 Cukup
41 -55 Kurang

c. Menentukan persentase ketuntasan siswa dan hasil keterampilan

motorik kasar dapat diketahui dengan menggunakan rumus di bawah

ini.
PZEX 100%
N
(Rumus 3.3)%
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan
F = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa keseluruhan
100 % = Bilangan tetap
Tabel 3.16
Klasifikasi Kategori Persentase
Persentase Kriteria
>80% Berkembang Sangat Baik
60% - 79% Berkembang Sesuai Harapan
40% - 59% Mulai Berkembang
20% - 39% Belum Berkembang

(Sumber Zainal Aqib, 2010:41)°

8 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip, 82.
% Agib, Zainal. 2010. Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK. Bandung: Yrama
Widjaya.
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F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan patokan serta perubahan yang

hendak dicapai melalui tindakan yang berfungsi mengukur tingkat
keberhasilan penelitian. indikator kinerja diperlukan untuk mengetahui secara
jelas pada tingkat tercapainya setiap tindakan dalam meningkatkan atau
memperbaiki proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dikelas.®’

Berdasarkan penjelasan diatas, indikator Kkinerja atau indikator
keberhasilan ditetapkan sebagai berikut:
1. Skor aktivitas guru mencapai > 85.
2. Skor aktivitas siswa mencapai > 85.
3. Nilai ketuntasan apabila keterampilan motorik kasar menggunakan alat

permainan simpai pada siswa mencapai KKM 70.

4. Hasil rata-rata keterampilan motorik kasar siswa > 85.
5. Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan telah berhasil apabila keterampilan

motorik kasar >85%.

"Epon Ningrum, Penelitian, 178.
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G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif

atau bekerjasama antara guru kelas TK A dengan mahasiswa sebagai

peneliti. Adapun tugas guru dan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Peneliti

Nama : Amilatul Zahroh

Tugas

a. Bertanggung jawab pelaksanaan kegiatan penelitian.

b. Menyusun kegiatan belajar mengajar.

c. Terlibat dalam semua kegiatan selama pelaksanaan penelitian.

d. Menyusun laporan.
2. Guru Kelas Kelompok A
Nama : Wiwik Istigomah, S.Pd.
Tugas
a. Sebagai kolaborator peneliti

b. Sebagai observer.

c. Terlibat dalam semua kegiatan pembelajaran selama pelaksanaan

penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita yang terletak di
Desa Bangun Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto. Desa Bangun
merupakan sebuah desa yang terletak di perbatasan antara wilayah
Mojokerto dengan Sidoarjo. Letak sekolah TK Dharma Wanita berjajaran
dengan balai Desa Bangun dan letaknya tergolong strategis dekat dengan
pemukiman warga desa setempat.

Sarana dan prasarana yang ada di TK Dharma Wanita masih
kurang memadai. TK Dharma Wanita memiliki dua ruang kelas, satu
ruang kantor guru, dan satu ruang kamar mandi. Fasilitas lain yang
dimiliki TK Dharma Wanita yaitu terdapat dua alat permainan outdoor
yang terletak dihalaman sekolah. Alat permain outdoor tersebut adalah
ayunan dan panjatan melengkung. Sedangkan untuk lat permainan indoor
seperti, balok, puzzle, dan buku-buku bacaan tersimpan didalam
perpustakaan mini yang berada didalam ruang kantor guru.

TK Dharma Wanita memiliki tenaga pengajar berjumlah 4 orang,
terdiri dari 2 orang sebagai guru kelas, 1 orang sebagai guru bantu dan 1
orang kepala sekolah yang merangkap sebagai guru. Peserta didik di TK
Dharma Wanita berjumlah 38 anak yang terdiri dari 17 anak kelompok A
dan 21 anak kelompok TK B. Dalam penelitian ini, kelas yang akan diberi

tindakan adalah kelompok A yang berjumlah 17 anak.



B. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) atau PTK yang dilakukan dalam beberapa tahap siklus
yaitu tahap Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II. Setiap siklus dalam
penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (action), observasi (observing), dan refleksi (reflection). Pada
setiap siklus tahapan pelaksanaan (action) dilakukan selama 3 pertemuan.
Berikut di bawah ini akan diuraikan hasil penelitian dalam beberapa tahap
siklus tersebut.
1. Pra Siklus

Kegiatan Pra Siklus dalam penelitian ini dilakukan pada hari
Rabu, 23 Mei 2018. Kegiatan Pra Siklus atau pra tindakan dilakukan
sebelum dilakukannya tindakan untuk mendapatkan data awal
mengenai keterampilan motorik kasar anak. Teknik pengumpulan data
dalam Pra Siklus dilakukan dengan wawancara dan observasi unjuk
kerja.

Pelaksanaan kegiatan wawancara dilakukan pada hari tersebut
pada pukul 09.30 WIB. Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa
kemampuan motorik kasar pada anak sudah mulai berkembang sesuai
dengan standar kemampuan anak usia 4-5 tahun. Kegiatan motorik
kasar dilakukan dengan mengajak anak praktek langsung atau unjuk
kerja melakukan kegiatan outdoor senam fantasi yang dilakukan

seminggu sekali setiap hari Jum’at. Dalam melakukan senam beberapa
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anak dapat menirukan gerakan namun masih memerlukan bimbingan

dari guru. Kegiatan motorik kasar menggunakan alat permainan

outdoor jarang dilakukan dikarenakan keterbatasan sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh sekolah.

Selain wawancara pengumpulan data juga dilakukan melalui
obervasi unjuk kerja yang dilakukan oleh anak kelompok A yang
dilakukan diluar kelas atau outdoor sebelum anak masuk kegiatan
pembelajaran dalam kelas. Adapun kegiatan pembelajaran yang
berlangsung dalam Pra Siklus adalah sebagai berikut.

a. Kegiatan outdoor atau kegiatan pembelajaran diluar kelas
dilakukan dengan kegiatan bermain simpai. Kegiatan pembelajaran
tersebut dilaksanakan dibalai desa dimulai dari pukul 07.30 WIB.
Guru mengkondisikan anak-anak dengan berbaris dihalaman balai
desa yang terletak didepan sekolah setelah itu guru memberikan
penjelasan cara bermain simpal. Anak-anak sangat antusias
memperhatikan. ~Setelah selesai menjelaskan guru langsung
memanggil satu anak untuk mengawali maju. Anak-anak sangat
bersemangat sehingga berebut untuk maju. Sesudah kegiatan
bermain selesai anak-anak kembali berbaris menjadi satu kereta
untuk masuk kelas melakukan kegiatan pembelajaran selanjutnya.

b. Kegiatan pembelajaran didalam kelas dimulai tepat pukul 08.00
WIB diawali dengan guru melakukan kegiatan awal seperti salam,

sapa dengan melakukan presensi kemudian berdoa dengan

73



membaca surat al-fatihah, do’a sehari-hari, surat-surat pendek
setelah berdoa guru mengajak anak-anak untuk melakukan ice
breaking dengan bernyanyi.

c. Kegiatan inti, kegiatan inti pada hari tersebut dilakukan dengan
mengerjakan LKA atau lembar kerja anak yaitu menebali kata
“matahari” dan mewarnai gambar tersebut. Setelah selasai
mengerjakan anak-anak istirahat, saat beristirahat anak-anak
makan bekal yang telah dibawa dari rumah selain makan ketika
istirahat sebagian anak bermain baik dalam kelas maupun
dihalaman sekolah.

d. Kegiatan akhir atau penutup, dilakukan dengan guru menanyakan
kegiatan apa saja yang dilakukan pada hari ini, bagaimana
perasaannya hari ini, kemudian ditutup dengan berdoa dan

Sayonara.

Hasil observasi kegiatan motorik kasar dengan menggunakan alat
permainan simpai yang dilakukan pada Pra Siklus anak-anak sangat
bersemangat melakukan dan antusias memerhatikan. Akan tetapi
masih banyak anak yang masih salah dalam melakukan dengan
gerakan yang benar. Berikut ini hasil keterampilan motorik kasar

dengan menggunakan alat permainan simpai pada Pra Siklus.
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Tabel 4.1
Hasil Observasi Pra Siklus Keterampilan Motori Kasar Anak

Kelompok A
No glizvrcs A g‘dlléatcg = Nilai Kriteria
1 | Rara 213|2|1|2] 50 MB
2 | Anisah 313|131 |2] 60 BSH
3 | Anjani 3(3[3[3[3]| 75 BSH
4 | Tasya 313|3|1|3]| 65 BSH
5 | Zahra 213|322 60 BSH
6 | Putri 113(3|2|2]| 55 MB
7 | Igbal 3/3/3[3[2] 70 BSH
8 | Baim 1(3(3(2|1| 50 MB
9 | Candra 212(3|1|2]| 50 MB
10 | Febrian 313/3(1|2]| 60 BSH
11 | Fazril 312122 |3]| 60 BSH
12 | Syahrur 113/2]1]3]| 50 MB
13 | Furgon 2(3|3|2|3] 65 BSH
14 | Yafiq 1(2(3(2]3| 55 MB
15 | Tiara 313|132 |3] 70 BSH
16 | Rafelo 113[3|1|2| 50 MB
17 | Zeni 31213]3[3] 70 BSH
Jumlah Nilai 1015
Nilai Terendah 50
Nilai Tertinggi 75
Nilai Rata-Rata 59,70
Kriteria Nilai Rata-Rata Cukup
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 13
Jumlah Siswa Yang Tuntas 4
Keterampilan Motorik Kasar 23,52%
Kriteria BB (Belum
Berkembang)
Keterangan:

: Berjalan jinjit

: Melompat dengan dua kaki

: Merangkak

: Melompat dengan satu kaki

: Melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain
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Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan sebagai

berikut:
< = Lx
n

. Jumlah keseluruhan nilai siswa 1015
Nilai Rata — rata= =

Jumlah siswa 17 =39,70

Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan motorik
kasar anak dengan menggunakan alat permainan simpai dengan

menggunakan rumus di bawah ini:
P=LX 100%
N

Jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan= - X 100%
Jumlah siswa keseluruhan

==X 100%
= 23,52%
Persentase Siswa Yang Tidak Tuntas = 100% - 23,52%
=76,48%
Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa anak yang mencapai
kriteria BSB, tidak ada. untuk kriteria BSH terdapat 10 anak atau
58,82%. Untuk kriteria MB terdapat 7 anak atau 41,17%. Untuk

kriteria BB, tidak ada.
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Tabel 4.2
Hasil Persentase Kriteria Setiap Indikator Pada Pra Siklus

Indikator Kriteria | Jumlah Siswa | Persentase

Berjalan jinjit BB 5 29,41%
MB 4 23,52%
BSH 8 47,05%
BSB

Melompat dengan dua BB

kaki MB 4 23,52%
BSH 13 76,47%
BSB

Merangkak BB
MB 3 17,64%
BSH 14 82,35%
BSB

Melompat dengan satu BB 7 41,17%

kaki MB 7 41,17%
BSH 3 17,64%
BSB

Melompat dalam simpai BB 1 5,88%

dan mengambil simpai MB 9 52,94%

lain BSH 7 41,17%
BSB

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada indikator berjalan dengan kaki jinjit, anak yang berkriteria
berkembang sangat baik (BSB) masih belum tercapai,anak yang
berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 47,05%, anak yang
berkriteria mulai berkembang (MB) 23,52%, anak yang berkriteria
belum berkembang (BB) 29,41%. Anak vyang berkriteria
berkembang sesuai harapan (BSH) sudah hampir dari setengah
anak namun pada indikator berjalan jinjit terdapat beberapa anak

yang hanya berjalan biasa dengan kaki tidak berjinjit.
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b. Pada indikator melompat dengan dua kaki, anak yang berkriteria
berkembang sangat baik (BSB) masih belum tercapai, anak yang
berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 76,47%, anak yang
berkriteria mulai berkembang (MB) 23,52%. Pada indikator
melompat dengan dua kaki sebagian besar dari jumlah anak
menunjukkan bahwa anak sudah mulai mampu melakukan gerakan
sesuai dengan usianya.

c. Pada indikator merangkak masuk dalam lingkaran simpai, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih belum
tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH)
82,35%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB) 17,64%.
Pada indikator merangkak beberapa anak masih belum dapat
melakukan gerakan dengan benar.

d. Pada indikator melompat dengan menggunakan satu kaki, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih belum
tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH)
17,64%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB) 41,17%,
anak yang berkriteria belum berkembang (BB) 41,17%. Pada
indikator melompat dengan menggunakan satu kaki setengah dari
jumlah siswa masih belum dapat melakukan gerakan melompat
dengan benar dikarenakan anak masih ragu-ragu dalam melakukan

lompatan dan koordinasi tubuh yang belum seimbang.
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e. Pada indikator melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain,
anak yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih belum
tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH)
41,17%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB) 52,94%,
anak yang berkriteria belum berkembang (BB) 5,88%. Pada
indikator tersebut masih banyak anak yang belum dapat melakukan
gerakan dengan benar dikarenakan masih bingung dalam
melakukan gerakan tersebut.

Hasil Pra Siklus diatas diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
keterampilan motorik kasar siswa 59,70 hanya ada 4 siswa yang tuntas
sesuai dengan nilai KKM dengan persentase 23,52% sedangkan yang
tidak tuntas berjumlah 13 siswa dengan persentase sebesar 76,48%.
Hasil Pra Siklus menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar pada
anak kelompok A sebesar 23,52% dengan kriteria BB (Belum

Berkembang).

2. Siklus
a. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan penelitian tindakan kelas pada Siklus I,
peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai
kolaborator peneliti dimana peneliti sebagai guru pelaksana
tindakan. Selain itu kegiatan yang dilakukan pada tahap

perencanaan yaitu membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian),
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LKA (Lembar Kerja Anak), instrumen penelitian, alat dokumentasi
serta menyiapkan media pembelajaran terkait kegiatan
pembelajaran motorik kasar dengan menggunakan alat permainan
simpai.
. Pelaksanaan (Action)
1) Pelaksanaan Siklus | Pertemuan Pertama
Siklus | merupakan proses pembelajaran  untuk
meningkatkan keterampilan motorik kasar pada anak kelompok
A.Kegiatan Siklus | pertemuan pertama dilakukan pada hari
Senin, 28 Mei 2018. Jumlah anak yang hadir 17 anak lengkap,
9 anak perempuan dan 8 anak laki-laki. Kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan alokasi waktu 1 jam (2 x 30 menit).
Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam
Siklus | pertemuan pertama adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan outdoor (30 menit)

Kegiatan outdoor bermain dengan menggunakan
alat permainan simpai dimulai dari pukul 07.30 WIB.
Kegiatan tersebut dilakukan dibalai desa yang terletak di
depan sekolah TK Dharma Wanita. Guru mengawali
kegiatan tersebut dengan melakukan perkenalan dengan
memanggil nama setiap anak berdasarkan absen siswa.
Kemudian anak-anak berbaris dihalaman sekolah dengan

membuat dua kereta, satu kereta laki-laki dan satu kereta
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perempuan. Kereta anak berjalan kearah balai desa.
Kegiatan bermain diawali dengan berbaris untuk
melakukan kegiatan pemanasan sebelum bermain simpai
dilakukan. Kegiatan pemanasan dilakukan dengan gerakan-
gerakan sederhana seperti jalan ditempat, berdiri dengan
satu kaki secara bergantian antara kaki kanan dan kaki kiri,
dan berdiri jinjit. Setiap gerakan tersebut dilakukan selama
10 detik atau 10 hitungan. Setelah pemanasan anak duduk
sesuai barisan kereta, lalu guru melakukan tanya jawab
kepada anak-anak, “ada yang tau teman-teman yang
dibawa bu guru namanya apa?”. Bersamaan anak-anak
menjawab, “tidak tau bu guru”. Guru memberikan
penjelasan mengenai alat permainan simpai, selanjutnya
guru bertanya kepada anak-anak, “siapa yang pernah
bermain simpai?”’. Anak-anak sebagian menjawab, “saya
belum pernah buguru”, juga ada yang hanya diam saja.
Setelah selesai tanya jawab guru memberikan instruksi
mengenai aturan bermain simpai. Kegiatan bermain simpai
dilakukan dengan melakukan gerak koordinasi yaitu
berjalan jinjit, melompat dengan menggunakan dua kaki,
merangkak dalam lingkaran simpai, melompat dengan satu
kaki, dan melompat kedalam simpai kemudian mengambil

simpai lain untuk dilompati. Melalui kegiatan tersebut
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peneliti mengamati kemampuan keterampilan anak dalam
motorik kasar dengan melakukan gerak koordinasi tersebut.

Pada kegiatan pertama berjalan dengan kaki berjinjit
beberapa anak masih berjalan biasa tanpa kaki berjinjit
seperti Rafelo, Baim. Pada kegiatan melompat dengan dua
kaki anak-anak beberapa anak masih belum dapat
melakukan dengan benar pada Candra, Yafig vyaitu
melompat dengan menggunakan dua kaki secara
bergantian. Pada kegiatan ketiga merangkak dalam
lingkaran simpai beberapa anak masih pada gerakan yang
salah pada Fazril, Syahrur yaitu merangkak dengan lutut
diangkat keatas tidak menempel pada lantai. Pada kegiatan
keempat yaitu melompat dengan menggunakan satu kaki
dalam pertemuan kedua masih banyak anak yang belum
seimbang dalam melakukan gerakan tersebut seperti pada
Rara, Febrian, Tiara, Anisah, dikarenakan masih ragu-ragu
dalam melakukan lompatan dengan satu kaki. Pada
kegiatan kelima melompat dalam simpai kemudian
mengambil simpai yang lain juga masih banyak anak yang
bingung dalam melakukan gerakan antara melompat dulu
dan menarik simpai keatas.

Setelah selesai maju anak-anak tidak terkondisikan

ada yang berlarian, membeli makanan dikantin, menemui
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b)

ibunya juga ada yang ramai. Setelah selesai kegiatan
outdoor anak-anak kembali membuat barisan satu kereta
untuk berjalan masuk kedalam kelas melakukan
pembelajaran selanjutnya.
Kegiatan awal (15 menit)

Pada kegiatan awal diawali dengan guru mengajak
anak-anak untuk berdoa. Saat kegiatan berdoa hanya
beberapa anak yang mengikuti selebihnya ada yang
berbicara dengan teman kanan dan Kirinya juga ada yang
asyik bermain mainannya yang dibawa. Setelah selesai
berdoa guru melakukan kegiatan apersepsi secara singkat
mengenai tema dan subtema belajar hari yaitu alam
semesta/ subtema pelangi dengan mengenalkan macam-
macam warna pelangi kepada anak-anaka. Selesai apersepsi
guru mengajak anak-anak untuk ice breaking dengan
bernyanyi lagu pelangi-pelangi. Anak-anak sudah hafal
dengan lagu tersebut mereka menyanyikan dengan
semangat dan suara yang keras. Berikut di bawah ini
merupakan lirik lagu pelangi-pelangi.

Pelangi-pelangi alangkah indahmu
Merah, kuning, hijau, dilangit yang biru
Pelukismu aku siapa gerangan

Pelangi-pelangi ciptaan Tuhan
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c)

d)

Kegiatan inti (15 menit)

Kegiatan inti pada hari tersebut adalah menempel
dan mencocokkan warna sesuai dengan nama warna.
Sebelum mengerjakan lembar kerja anak guru memberikan
penjelasan terlebih dahulu. Seusai menjelaskan lembar
kerja dibagikan untuk dikerjakan anak-anak. Saat
mengerjakan lembar kerja satu anak perempuan Tasya
terlihat diam tidak mau mengerjakan. Ketika ditanya
mengapa tidak mau mengerjakan dia menjawab “sudah
capek bu” guru membimbing anak tersebut hingga
akhirnya mau mengerjakan dengan pelan-pelan. Setelah
selesai mengerjakan lembar kerja anak-anak diperbolehkan
untuk istirahat.

Kegiatan akhir (15 menit)

Setelah selesai istirahat berlanjut ke kegiatan akhir
atau penutup. Pada kegiatan akhir guru melakukan tanya
jawab kepada anak-anak mengenai kegiatan apa saja yang
dilakukan hari ini, ada yang menjawab “melompat dalam
simpai”, “‘jalan jinjit” dan lain-lain. Saat ditanya
bagaimana perasaannya anak-anak belajar hari ini, ada yang
menjawab, “senang banget” juga ada yang menjawab

“capek tapi senang”.
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Setelah selesai tanya jawab ditutup dengan kegiatan
doa guru meminta agar salah satu seorang anak untuk maju
memimpin doa. Salah satu anak laki-laki Febrian dengan
percaya diri mengajukan diri kedepan dan memimpin doa
teman-temannya. Kemudian guru memberikan pesan yaitu
besok hari Selasa sekolah libur tanggal merah hari Waisak
agar anak-anak belajar dirumah. Lalu guru mengakhiri
dengan mengucapkan salam dan anak-anak pulang dengan
bersalaman dengan guru.

2) Pelaksanaan Siklus | Pertemuan Kedua

Kegiatan Siklus | pertemuan kedua dilakukan pada hari
Rabu, 30 Mei 2018. Anak yang hadir pada hari tersebut
lengkap berjumlah 17 anak yang terdiri 9 anak perempuan dan
8 anak laki-laki. Alokasi waktu pembelajaran selama 1 jam
(2x30 menit). Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung
dalam Siklus | pertemuan kedua adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan outdoor (30 menit)

Pada pertemuan kedua kegiatan outdoor dimulai
tepat pukul 07.30 WIB guru mengajak anak-anak langsung
menuju kearah balai desa kemudian guru mengkondisikan
anak-anak berbaris menjadi satu barisan untuk melakukan
kegiatan pemanasan. Kegiatan pemanasan dengan

melakukan gerakan-gerakan sederhana seperti jalan
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ditempat, berdiri dengan satu kaki, berdiri dengan kaki
berjinjit. Setiap gerakan dilakukan selama 10 detik.
Kegiatan pemanasan dilakukan =10 menit.

Ketika melakukan gerakan pemanasan anak-anak
sangat bersemangat namun anak-anak laki-laki masih
banyak yang bergurau ketika melakukan gerakan dengan
mengganggu teman-temannya yang antusias mengikuti.

Setelah selesai kegiatan pemanasan anak-anak
kembali duduk dalam barisan dan guru memberikan
penjelasan mengeni aturan bermain simpai pada hari
tersebut. Kegiatan bermain masih dilakukan dengan pola
yang sama seperti pertemuan pertama.

Guru meminta salah seorang anak untuk maju
memberikan contoh. Salah seorang anak laki-laki bernama
Igbal maju dengan senangnya untuk memberikan contoh
dengan mendengarkan instruksi dari guru.

Guru meminta anak untuk maju tanpa memanggil
sesuai urutan absen tetapi menunjuk anak yang mau untuk
maju. Anak-anak sangat bersemangat untuk berebut maju
sehingga guru yang menunjuk untuk maju. Ketika teman-
teman yang lain maju beberapa anak tidak mau menunggu

giliran dengan duduk. Ada yang berlarian, ngobrol,dan lain-
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lain. Sehingga guru kelas membantu mengkondisikan anak-
anak dengan mengajak bernyanyi.

Kegiatan yang pertama adalah berjalan dengan kaki
berjinjit pada garis lurus diatas pita sepanjang 2 meter
dengan kedua tangan dipinggang. Kegiatan kedua
melompat menggunakan dua kaki masuk kedalam simpai
sebanyak 2 simpai. Kegiatan ketiga merangkak masuk
dalam lingkaran simpai sebanyak 4 simpai. Kegiatan
keempat anak melompat dengan menggunakan satu kaki
kedalam simpai sebanyak 2 simpai jarak antara simpai satu
dengan simpai yang kedua sepanjang 10 cm. kegiatan
kelima vyaitu melompat kedalam simpai dengan
menggunakan dua kaki kemudian simpai ditarik keatas lalu
melompat kedalam simpai yang ada didepannya. Simpai
yang digunakan sebanyak 10 simpai dengan diameter
masing-masing 60 cm.

Pada Kkegiatan pertama berjalan dengan kaki
berjinjit beberapa anak masih berjalan biasa seperti Febrian,
Putri dan Zahra. Pada kegiatan kedua melompat dengan
menggunakan dua kaki sebagian anak sudah dapat
melakukan dengan gerakan yang benar namun dengan
sesekali dibimbing seperti Tiara, Zeni, Tasya dan lain-lain.

Pada kegiatan ketiga merangkak masuk dalam lingkaran

87



b)

simpai beberapa anak juga sudah dapat merangkak dengan
gerakan yang benar tanpa dimbimbing oleh guru. Pada
kegiatan keempat melompat menggunakan satu kaki
beberapa anak masih belum dapat melompat dengan
seimbang seperti Rafelo, Baim. Baim adalah salah satu
anak laki-laki yang memiliki tubuh gendut sehingga sedikit
sulit untuk melakukan gerakan yang membutuhkan
keseimbangan. Ketika melakukan gerakan melompat
dengan menggunakan satu kaki Baim masih ragu-ragu atau
belum mantap untuk melakukan gerakan tersebut takut
terjatuh. Pada kegiatan kelima melompat dalam simpai
kemudian mengambil simpai lain untuk dilompati beberapa
anak sudah dapat melakukan gerakan dengan benar namun
sesekali dibimbing oleh guru seperti Anjani, Igbal, Tiara
dan lain-lain.

Setelah selesai kegiatan outdoor anak-anak kembali
membuat barisan satu kereta untuk berjalan masuk kedalam
kelas melakukan pembelajaran selanjutnya.

Kegiatan awal (10 menit)

Kegiatan outdoor pada pertemuan kedua guru
melakukan kegiatan melebihi alokasi waktu yang
ditentukan. Sehingga kegiatan awal dilakukan pada pukul

08.15 WIB. Kegiatan awal dilaksanakan £ 10 menit guru
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d)

mengucap salam kemudian mengajak anak-anak berdoa
tanpa melakukan absensi kehadiran siswa dan melakukan
kegiatan ice breaking secara singkat.

Kegiatan inti (15 menit)

Setelah selesai berdoa guru tidak menjelaskan
tema, subtema, materi hari ini. Guru langsung memberikan
tugas mewarnai gambar pelangi dan membagikan kepada
anak-anak. Kegiatan inti dilakukan selama £ 15 menit.

Pada kegiatan mewarnai beberapa anak mewarnai
secara cepat dengan mewarnai tidak rata juga dengan satu
warna saja sehingga terlihat kurang menarik. Selain itu,
juga ada anak perempuan Tiara mewarnai dengan hasil
yang bagus mewarnai gambar pelangi dengan warna-warni.

Setelah selesai mewarnai anak-anak dipersilahkan
untuk beristirahat. Saat beristirahat beberapa siswa ada
yang bermain dikelas, ada yang makan bekal yang dibawa
dari rumah juga ada yang membeli makanan ringan
dikantin.

Kegiatan akhir (15 menit)

Kegiatan akhir dilakukan tepat pada pukul 09.00
WIB. Mendengar bel berbunyi anak-anak berlarian menuju
masuk kedalam kelas. Sembari anak-anak bersantai, guru

mengajak mereka melakukan ice breaking dengan
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melakukan tepuk semangat, tepuk badut, tepuk monyet.
Kemudian guru mengajak bercakap-cakap mengenai
kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini ada yang
menjawab mewarnai, bermain simpai, melompat-lompat
dan lain-lain. Selanjutnya guru mengajak anak-anak untuk
berdoa. Kegiatan berdoa hari ini dipimpin oleh anak
perempuan yaitu Zahra kemudian guru memberikan pesan
agar jangan lupa tidur siang, mengaji dan belajar dirumah.
Selanjutnya guru menutup dengan mengucapkan salam.
3) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Ketiga
Kegiatan Siklus | pertemuan ketiga dilakukan pada hari
Kamis, 31 Mei 2018. Anak yang hadir pada hari tersebut
lengkap berjumlah 17 anak yang terdiri 9 anak perempuan dan
8 anak laki-laki. Alokasi waktu pembelajaran selama 1 jam
(2x30 menit). Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung
dalam Siklus | pertemuan kedua adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan outdoor (40 menit)

Pada pertemuan ketiga sebelum kegiatan outdoor
bermain simpai dilaksanakan anak-anak membantu guru
untuk menyiapkan media pembelajaran dimulai dari mereka
secara berkelompok laki-laki dan perempuan membantu
mengambil alat permainan simpai di ruang kantor guru

dibawa ke balai desa, hingga penataan pita dan simpai.
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Tepat pukul 07.30 WIB bel sekolah berbunyi anak-
anak siap membuat barisan untuk melakukan kegiatan
pemanasan.  Kegiatan pemansan pada hari tersebut
dipimpin oleh Febrian. Febrian adalah anak laki-laki yang
sangat percaya diri dan aktif, senang berada didepan untuk
memimpin teman-temannya baik dalam kegiatan senam,
dan berdoa dikelas.

Selesai kegiatan pemanasan anak-anak duduk
bersantai dengan kaki selonjoran untuk menunggu gilirian
bermain simpai. Pada pertemuan ketiga guru meminta agar
kegiatan bermain yang pertama maju adalah barisan anak
perempuan disusul dengan barisan anak laki-laki.

Pola aturan bermain pada pertemuan ketiga masih
sama dengan pertemuan pertama dan kedua yaitu kegiatan
awal berjalan jinjit pada garis pita lurus sepanjang 2 meter,
kegiatan kedua melompat dengan menggunakan dua kaki
pada 2 simpai, kegiatan ketiga merangkak masuk dalam
lingkaran simpai pada 4 simpai, kegiatan keempat
melompat dengan menggunakan satu kaki pada 2 simpai
dan kegiatan kelima melompat dalam simpai kemudian
mengambil simpai yang lain untuk dilompati.

Pada kegiatan pertama berjalan dengan kaki berjinjit

pada pertemuan ketiga terdapat peningkatan beberapa anak
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sudah mulai dapat melakukan gerakan berjalan dengan kaki
jinjit sesuai garis pita lurus namun beberapa anak masih
berjalan pada garis lurus dengan kaki tanpa berjinjit seperti
Rafelo, dan Fazril.

Pada  kegiatan kedua  melompat dengan
menggunakan dua kaki terdapat peningkatan. Beberapa
anak sudah dapat melakukan dengan gerakan benar tanpa
bimbingan dari guru seperti Anjani, Anisah, Furqon dan
lain-lain.

Pada kegiatan ketiga merangkak masuk dalam
lingkaran simpai sebagian anak sudah dapat melakukan
gerakan dengan benar namun beberapa anak masih
melakukan dengan gerakan salah dengan lutut menyentuh
simpali seperti Putrid dan Candra.

Pada kegiatan keempat melompat dengan
menggunakan satu kaki masih banyak anak dengan gerakan
yang masih salah yaitu melompat dengan satu kaki dan
mendarat dengan dua kaki. Seperti Baim dan Furgon.

Setelah  kegiatan outdoor selesai anak-anak
membuat barisan kereta untuk masuk kedalam kelas

melakukan kegiatan pembelajaran selanjutnya.
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b)

Kegiatan awal (10 menit)

Setelah  kegiatan outdoor selesai selanjutnya
kegiatan pembelajaran didalam kelas dilakukan secara
klasikal dimulai pukul 08.10 WIB diawali dengan guru
mengucapkan salam dan ucapan selamat pagi berdoa tanpa
menanyakan bagaimana kabar anak-anak. Pada hari
tersebut dikarenakan kegiatan outdoor dilakukan melebihi
alokasi waktu yang ditentukan guru langsung memberikan
materi mengenai macam-macam warna pelangi dan
melakukan kegiatan ice breaking dengan singkat.

Kegiatan inti (15 menit)

Setelah selesai menjelaskan guru membagikan buku
gambar dan pensil untuk kegiatan inti menggambar pelangi
dan diwarnai. Sesudah anak menerima pensil, krayon dan
buku gambar anak-anak memperhatikan guru yang sedang
memberi contoh menggambar pelangi di papan tulis.

Anak-anak diperbolehkan menggambar pelangi
sesuka hati atau seperti yang dicontohkan oleh guru di
papan tulis. Guru memantau Kinerja anak-anak yang sedang
menggambar dengan berkeliling. Hasil kerja anak-anak
berbeda-beda dalam menggambar pelangi ada yang diberi
hujan rintik-rintik, ada yang diberi matahari, juga ada yang

dihiasi pemandangan lain seperti gunung, pohon-pohon,
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rumah, sawah, dan mereka memberi warna. Setelah selesali
menggambar dan mewarnai anak-anak beristirahat pada
pukul 08.40 WIB.

d) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir diisi dengan kegiatan tanya jawab
mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini. Guru
memberikan anak kesempatan untuk menjawab satu
persatu. Ada yang menjawab menggambar, mewarnai,
bermain simpai dan lain-lain. Sembari anak perempuan
Rara mengatakan, “Kak, besok kita main simpai lagi ya”.
Belum selesai Rara berbicara Igbal mengatakan “iya kak,
aku seneng mainan simpai lompat-lompat”. Saat
mendengar pernyataan tersebut guru menjawab, “iya, besok
Igbal dan semua teman-teman diajak kakak bermain simpai
lagi”.

Setelah  kegiatan tanya jawab selanjutnya
dilanjutkan dengan bernyanyi lagu pelangi-pelangi lalu
guru mengajak anak-anak berdoa. Kegiatan berdoa pada
hari tersebut dipimpin oleh Candra. Kemudian guru
mengakhiri dengan mengucapkan salam.

c. Observasi (Observation)
Observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar

berlangsung dari pertemuan pertama sampai pertemuan Kketiga
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dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.
Observasi atau pengamatan yang dilakukan meliputi observasi
aktivitas guru, aktivitas siswa dan observasi kegiatan motorik kasar
anak dengan menggunakanalat permainan simpai. Berikut di
bawah ini akan diuraikan hasil observasi pada Siklus I.

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Data hasil observasi aktivitas guru pada Siklus | selama 3
pertemuan yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik, meskipun
terdapat aspek yang belum maksimal yaitu guru kurang bisa
melaksanakan pembelajaran berdasarkan alokasi waktu yang
ditentukan.

Aspek yang sudah dilaksanakan guru dengan Kkriteria
sangat baik dengan skor 4 sebanyak 6 aspek dari 15 aspek yang
diamati. Untuk Kkriteria baik dengan skor 3 ada 7 aspek.
Sedangkan untuk Kriteria cukup dengan skor 2 ada 1 aspek.
Untuk kriteria kurang dengan skor 1, ada 1 aspek. Hasil
observasi aktivitas guru pada Siklus | memperoleh hasil
dengan nilai akhir 80. Nilai tersebut berdasarkan kriteria hasil

penilaian aktivitas guru dikategorikan baik.
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Tabel 4.3

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

i . Skor
No. Aspek Yang Diamati 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 7
A. Kegiatan Awal
1 | Guru melakukan kegiatan pembiasaan N
mengucap salam dan berdoa
2 | Guru menanyakan kabar anak N
3 | Guru mengabsen kehaadiran anak N
4 | Guru memberikan kegiatan ice breaking N
5 | Guru melakukan apersepsi N
B. Kegiatan Inti
6 | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai N
dengan kompetensi yang akan dicapali
7 | Guru memeriksa kesiapan anak N
8 | Guru menjelaskan dan memberi instruksi N
langkah-langkah bermain simpai
9 | Guru mengarahkan anak untuk
mengikuti dalam pemanfaatan media \
simpai
10 | Guru mengamati dan melakukan J
penilaian unjuk kerja anak
11 | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai N
dengan alokasi waktu yang ditentukan
C. Kegiatan Akhir
12 | Guru melakukan evaluasi kegiatan apa N
saja yang dilakukan hari ini
13 | Guru menanyakan kepada anak N
bagaimana perasaanya hari ini
14 | Guru menginformasikan kegiatan yang N
akan diajarkan untuk besok
15 | Guru melakukan kegiatan akhir dengan N
bernyanyi, doa dan salam

_ Skor yang diperoleh

A 100

Skor maksimal

14+20+14

N,= X 100
A 60

N’—48X1oo
A7 60

NAZSO

96



2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Data hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus I dalam 3
pertemuanyang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir yang diamati selama proses pembelajaran
berlangsung aspek dengan kriteria sangat baik dengan skor 4
sebanyak 4 aspek dari 15 aspek yang diamati. Pada kriteria
baik dengan skor 3 sebanyak 9 aspek. Pada kriteria cukup
dengan skor 2 sebanyak 2 aspek. Untuk kriteria kurang dengan
skor 1, tidak ada. Hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus |
memperoleh hasil dengan nilai akhir 75. Nilai tersebut
berdasarkan  kriteria  hasil penilaian aktivitas  siswa

dikategorikan baik.

Tabel 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |
. . Skor
No. Aspek Yang Diamati 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 2
A. Kegiatan Awal
1 | Anak melakukan kegiatan pembiasaan N
mengucap salam dan berdoa
2 | Anak menjawab sapaan kabar dari guru \
3 | Anak memperhatikan guru mengabsen N
kehadiran
4 | Anak melakukan kegiatan ice breaking \
5 | Anak mendengarkan guru melakukan N
apersepsi
B. Kegiatan Inti
6 | Anak membantu guru menyiapkan
media yang digunakan dalam \
pelaksanaan kegiatan motorik kasar
7 | Anak siap untuk melakukan kegiatan N
bermain dengan menggunakan alat

97



. . Skor
No. Aspek Yang Diamati 1121312
permainan simpai
8 | Anak memperhatikan guru menjelaskan
dan memberi instruksi langkah-langkah \
bermain simpai
9 | Anak mengikuti dalam pemanfaatan N
media simpai
10 | Anak tertib dan rapi dalam mengikuti
kegiatan bermain dengan alat permainan \
simpai
11 | Anak kembali duduk setelah selesai N
bermain dengan alat permainan simpai
C. Kegiatan Akhir
12 | Anak memperhatikan guru melakukan
evaluasi kegiatan apa saja yang v
dilakukan hari ini
13 | Anak menjawab pertanyaan dari guru N
mengenai bagaimana perasaanya hari ini
14 | Anak mendengarkan ketika guru
menginformasikan kegiatan yang akan V
diajarkan untuk besok
15 | Anak melakukan kegiatan akhir dengan N
bernyanyi, doa dan salam
Skor yang diperoleh
A~ Skor maksimal
18+18+13
A=—g— X 100
45
Na=25X 100
NA:75
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2) Hasil Observasi Keterampilan Motorik Kasar Siklus |
(a) Hasil Observasi Keterampilan Motorik Kasar Siklus |
Pertemuan Pertama
Hasil observasi kegiatan motorik kasar dengan menggunakan
alat permainan simpai yang dilakukan pada Siklus | pertemuan
pertama diketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan motorik
kasar siswa 64,70. Terdapat 5 siswa yang tuntas sesuai dengan nilai
KKM vyang ditentukan dengan persentase 29,41% sedangkan yang
tidak tuntas berjumlah 12 siswa dengan persentase sebesar 70,58%.
Hasil Siklus I pertemuan pertama menunjukkan bahwa keterampilan
motorik kasar pada anak kelompok A sebesar 29,41% dengan
kriteria BB (Belum Berkembang).
Berikut ini hasil keterampilan motorik kasar dengan
menggunakan alat permainan simpai masing-masing anak pada

Siklus I pertemuan pertama.

Tabel 4.5
Hasil Observasi Siklus | Pertemuan 1
Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok A

No ggw: A g‘dléat(g E Nilai Kriteria
1 | Rara 3/3|3|2|2]| 65 BSH
2 | Anisah 3/3|3|2|2]| 65 BSH
3 | Anjani 313[3|3|3] 75 BSH
4 | Tasya 313(3|2|3] 70 BSH
5 | Zahra 3/3|3|2|2]| 65 BSH
6 | Putri 3/3|3|2|2]| 65 BSH
7 | Igbal 3/3|13|3|3]| 75 BSH
8 | Baim 213312 55 MB
9 | Candra 212|132 |2]| 55 MB
10 | Febrian 3/3|3|1]2]| 60 BSH
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No glizvrcs A Igd”éatcg E Nilai Kriteria
11 | Fazril 3/13|2]2|3]| 65 BSH
12 | Syahrur 213|2|2|3] 60 BSH
13 | Furgon 31313|3|2]| 70 BSH
14 | Yafiq 212132 |3] 60 BSH
15 | Tiara 313/3]2(3] 70 BSH
16 | Rafelo 113|3|2]|2]| 55 MB
17 | Zeni 312|133 [3]| 70 BSH
Jumlah Nilai 1100
Nilai Terendah 55
Nilai Tertinggi i
Nilai Rata-Rata 64,70
Kriteria Nilai Rata-Rata Cukup
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 12
Jumlah Siswa Yang Tuntas 6
Keterampilan Motorik Kasar 35,29%
Kriteria BB (Belum
Berkembang).

Keterangan:

A : Berjalan jinjit

B : Melompat dengan dua kaki

C : Merangkak

D : Melompat dengan satu kaki

E : Melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain

Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan sebagai

berikut:

)—(zg
n

Jumlah keseluruhan nilai siswa B 1100

Nilai Rata — rata= =64,70

Jumlah siswa 17

Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan motorik
kasar anak dengan menggunakan alat permainan simpai dengan

menggunakan rumus di bawah ini:
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=§X 100%

Persentase Ketuntasan=

Persentase Siswa Yang Tidak Tuntas = 100% - 35,29%

Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa keseluruhan

= 35,29%

_ 6
_EX100%

=64,71%

X 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah anak

yang mencapai kriteria BSB, tidak ada. untuk kriteria BSH sebesar

82,35% atau 14 anak. Untuk kriteria MB sebesar 17,64% atau 3

anak. Untuk kriteria BB, tidak ada.

Tabel 4.6
Hasil Persentase Kriteria Setiap Indikator Pada Siklus I
Pertemuan 1
Indikator Kriteria | Jumlah Siswa | Persentase
Berjalan jinjit BB 1 5,88%
MB 4 23,52%
BSH 12 70,58%
BSB
Melompat dengan BB
dua kaki MB 3 17,64%
BSH 14 82,35%
BSB
Merangkak BB
MB 2 11,76%
BSH 15 88,23%
BSB
Melompat dengan BB 2 11,76%
satu kaki MB 11 64,70%
BSH 4 23,52%
BSB
Melompat dalam BB
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Indikator Kriteria | Jumlah Siswa | Persentase
simpai dan MB 9 52,94%
mengambil simpai BSH 8 47,05%
lain BSB

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada indikator berjalan dengan kaki jinjit, anak yang berkriteria

berkembang sangat baik (BSB) masih belum tercapai,anak yang
berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 70,58%, anak yang
berkriteria mulai berkembang (MB) 23,52%, anak yang
berkriteria belum berkembang (BB) 5,88%.

Pada indikator melompat dengan dua kaki, anak yang berkriteria
berkembang sangat baik (BSB) masih belum tercapai, anak yang
berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 82,35%, anak yang
berkriteria mulai berkembang (MB) 17,64%. Pada indikator
melompat dengan dua kaki sebagian besar dari jumlah anak
menunjukkan bahwa anak sudah mulai mampu melakukan
gerakan sesuai dengan usianya.

Pada indikator merangkak masuk dalam lingkaran simpai, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih belum
tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH)
82,35%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB) 17,64%.
Pada indikator merangkak setengah dari jumlah anak sudah dapat

melakukan gerakan merangkak dengan benar.
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d. Pada indikator melompat dengan menggunakan satu kaki, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih belum
tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH)
23,52%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB) 64,70%.
Anak yang berkriteria belum berkembang (BB) 11,76%.

e. Pada indikator melompat dalam simpai dan mengambil simpai
lain, anak yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih
belum tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan
(BSH) 47,05%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB)
52,94%. Pada indikator tersebut masih banyak anak yang belum
dapat melakukan gerakan dengan benar dikarenakan masih
bingung dalam melakukan gerakan tersebut.

(b) Hasil Observasi Keterampilan Motorik Kasar Siklus | Pertemuan

Kedua

Hasil observasi kegiatan motorik kasar dengan menggunakan
alat permainan simpai yang dilakukan pada Siklus I pertemuan kedua
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan motorik kasar siswa

67,64. Terdapat 7 siswa yang tuntas sesuai dengan nilai KKM dengan

persentase 41,17% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 10 siswa

dengan persentase sebesar 58,82%. Hasil Siklus | pertemuan kedua
menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar pada anak kelompok

A sebesar 41,17% dengan kriteria MB (Mulai Berkembang).
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Berikut ini  hasil keterampilan

motorik kasar dengan

menggunakan alat permainan simpai pada masing-masing anak pada

Siklus I pertemuan kedua.

Tabel 4.7

Hasil Observasi Siklus | Pertemuan 2
Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok A

No gliivrcz A :;d”éatcg E Nilai Kriteria
1 | Rara 41313[3|2] 75 BSH
2 | Anisah 313|13]2|2]| 65 BSH
3 | Anjani 314|133 |3]| 80 BSB
4 | Tasya 413(3[2|3| 75 BSH
5 | Zahra 313|132 |2]| 65 BSH
6 | Putri 3|13[3|2|2]| 65 BSH
7 | Igbal 413[3|3|3]| 80 BSB
8 | Baim 213[3|1]2| 55 MB
9 | Candra 312132 |2]| 60 BSH
10 | Febrian 313131 |2]| 60 BSH
11 | Fazril 313|122 |3]| 65 BSB
12 | Syahrur 2 13(2|2|3]| 60 BSH
13 | Furgon 413(3[3|2| 75 BSH
14 | Yafiq 312|132 |3]| 65 BSH
15 | Tiara 314|132 |3]| 75 BSH
16 | Rafelo 113[3|2|2]| 55 MB
17 | Zeni 3/3/3[3[3]| 75 BSH
Jumlah Nilai 1150
Nilai Terendah 55
Nilai Tertinggi 80
Nilai Rata-Rata 67,64
Kriteria Nilai Rata-Rata Cukup
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 10
Jumlah Siswa Yang Tuntas 7
Keterampilan Motorik Kasar 41,17%
Kriteria MB (Mulai
Berkembang)

Keterangan:

A : Berjalan jinjit

B : Melompat dengan dua kaki

C : Merangkak

D : Melompat dengan satu kaki

E : Melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain
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Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan sebagai

berikut:

— X
5 = 2%
n

Jumlah keseluruhan nilai siswa B 1150

Nilai Rata — rata= =67,64

Jumlah siswa 17

Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan motorik
kasar anak dengan menggunakan alat permainan simpai dengan
menggunakan rumus di bawah ini:

P==X 100%

Jumlah siswa yang tuntas

K 3 0
Persentase Ketuntasan Tumlah siswa keselurahan X 100%

=~ X 100%
=41,17%
Persentase Siswa Yang Tidak Tuntas = 100% - 41,17%
= 58,82%
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah anak
yang mencapai kriteria BSB sebesar 17,643% atau 3 anak. untuk
kriteria. BSH sebesar 70,58% atau 12 anak. Untuk kriteria MB

sebesar 11,76% atau 2 anak. Untuk kriteria BB, tidak ada.
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Tabel 4.8
Hasil Persentase Kriteria Setiap Indikator Pada Siklus I

Pertemuan 2
Indikator Kriteria | Jumlah Siswa | Persentase

Berjalan jinjit BB 1 5,88%
MB 2 11,76%
BSH 10 58,82%
BSB 4 23,52%

Melompat dengan BB

dua kaki MB 2 11,76%
BSH 13 76,47%
BSB 2 11,76%

Merangkak BB
MB 2 11,76%
BSH 15 88,23%
BSB

Melompat dengan BB 2 11,76%

satu kaki MB 10 58,82%
BSH 5 29,41%
BSB

Melompat dalam BB

simpai dan MB 9 52,94%

mengambil simpai BSH 8 47,05%

lain BSB

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada indikator berjalan dengan Kkaki jinjit,

anak yang

berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 23,52%, anak yang

berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 58,82%, anak

yang berkriteria mulai berkembang (MB) 11,76%, anak yang

berkriteria belum berkembang (BB) 5,88%.

b. Pada indikator melompat dengan dua kaki, anak yang

berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 11,76%, anak yang
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berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 76,47%, anak
yang berkriteria mulai berkembang (MB) 11,76%.

. Pada indikator merangkak masuk dalam lingkaran simpai,
anak yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih
belum tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai
harapan (BSH) 88,23%, anak vyang berkriteria mulai
berkembang (MB) 11,76%. Pada indikator merangkak
setengah dari jumlah anak sudah dapat melakukan gerakan
merangkak dengan benar.

. Pada indikator melompat dengan menggunakan satu kaki,
anak yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih
belum tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai
harapan (BSH) 29,41%, anak vyang berkriteria mulai
berkembang (MB) 58,82%. Anak yang berkriteria belum
berkembang (BB) 11,76%.

. Pada indikator melompat dalam simpai dan mengambil simpai
lain, anak yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB)
masih belum tercapai, anak yang berkriteria berkembang
sesuai harapan (BSH) 47,05%, anak yang berkriteria mulai
berkembang (MB) 52,94%. Pada indikator tersebut masih
banyak anak yang belum dapat melakukan gerakan dengan
benar dikarenakan masih bingung dalam melakukan gerakan

tersebut.
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(c) Hasil Observasi Keterampilan Motorik Kasar Siklus |

Pertemuan Ketiga

Hasil observasi kegiatan motorik kasar dengan
menggunakan alat permainan simpai yang dilakukan pada Siklus |
pertemuan ketiga diketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan
motorik kasar siswa 69,70. Terdapat 9 siswa yang tuntas sesuai
dengan nilai KKM dengan persentase 52,94% sedangkan yang
tidak tuntas berjumlah 8 siswa dengan persentase sebesar 47,05%.
Hasil Siklus I pertemuan ketiga menunjukkan bahwa keterampilan
motorik kasar pada anak kelompok A sebesar 52,94% dengan
kriteria MB (Mulai Berkembang).

Berikut ini hasil keterampilan motorik kasar dengan
menggunakan alat permainan simpai pada masing-masing anak
pada Siklus | pertemuan ketiga.

Tabel 4.9

Hasil Observasi Siklus | Pertemuan 3
Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok A

No gfslvrcz A Igdl(l;at%r E Nilai | Keterangan
1 | Rara 414(3[3|2| 80 BSB
2 | Anisah 413|132 |1]| 65 BSH
3 | Anjani 414(3[3|3| 85 BSB
4 | Tasya 413[3[3|3| 80 BSB
5 | Zahra 314|13|2]2]| 70 BSH
6 | Putri 413[3|1]|2]| 65 BSH
7 | Igbal 413|13(3|3]| 80 BSB
8 | Baim 3/3|3|1|1]| 55 MB
9 | Candra 3/3|3|2|2]| 65 BSH
10 | Febrian 3/4|13|1]1]| 60 BSH
11 | Fazril 314(2|1|3] 65 BSH
12 | Syahrur 3(3[3|2|1]| 60 BSH
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No glizvrcs A Igd”éatcg E Nilai | Keterangan
13 | Furgon 413(4(3|2| 80 BSB
14 | Yafiq 3/4(13]1(3]| 70 BSH
15 | Tiara 314|132 |3]| 75 BSH
16 | Rafelo 113|3|2]|2]| 55 MB
17 | Zeni 313|133 [3] 75 BSH
Jumlah Nilai 1185
Nilai Terendah 55
Nilai Tertinggi 85
Nilai Rata-Rata 69,70
Kriteria Nilal Rata-Rata Cukup
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 8
Jumlah Siswa Yang Tuntas 9
Keterampilan Motorik Kasar 52,94%
Kriteria MB (Mulai
Berkembang)
Keterangan:
A : Berjalan jinjit
B : Melompat dengan dua kaki
C : Merangkak
D : Melompat dengan satu kaki
E : Melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain

Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan sebagai

berikut:

)—(zg
n

Jumlah keseluruhan nilai siswa B 1185

Nilai Rata — rata= =69,70

Jumlah siswa 17

Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan motorik kasar
anak dengan menggunakan alat permainan simpai dengan menggunakan

rumus di bawah ini:

109



F
P=ﬁX 100%

Jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan= - X 100%
Jumlah siswa keseluruhan

_ 9
=, X 100%

=52,94%

Persentase Siswa Yang Tidak Tuntas = 100% - 41,17%
= 52,94%
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah anak
yang mencapai kriteria BSB sebesar 29,41% atau 5 anak. untuk
kriteria. BSH sebesar 58,82% atau 10 anak. Untuk kriteria MB

sebesar 11,76% atau 2 anak. Untuk kriteria BB, tidak ada.

Tabel 4.10
Hasil Persentase Kriteria Setiap Indikator Pada Siklus I Pertemuan 3
Indikator Kriteria | Jumlah Siswa | Persentase
Berjalan jinjit BB il 5,88%
MB
BSH 9 52,94%
BSB 7 41,17%
Melompat BB
dengan dua kaki MB
BSH 10 58,82%
BSB 7 41,17%
Merangkak BB
MB 1 5,88%
BSH 15 88,23%
BSB 1 5,88%
Melompat BB 5 29,41%
dengan satu kaki MB 6 35,29%
BSH 6 35,29%
BSB
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Indikator Kriteria | Jumlah Siswa | Persentase
Melompat dalam BB 4 23,52%
simpai dan MB 6 35,29%
mengambil BSH 7 41,17%
simpai lain BSB

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada indikator berjalan dengan kaki jinjit, anak yang berkriteria
berkembang sangat baik (BSB) 41,17%, anak yang berkriteria
berkembang sesual harapan (BSH) 52,94%, anak yang berkriteria
belum berkembang (BB) 5,88%.

b. Pada indikator melompat dengan dua kaki, anak yang berkriteria
berkembang sangat baik (BSB) 41,17%, anak yang berkriteria
berkembang sesuai harapan (BSH) 58,82%.

c. Pada indikator merangkak masuk dalam lingkaran simpai, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 5,88%, anak
yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 88,23%, anak
yang berkriteria mulai berkembang (MB) 5,88%. Pada indikator
merangkak setengah dari jumlah anak sudah dapat melakukan
gerakan merangkak dengan benar namun dengan bimbingan
guru.

d. Pada indikator melompat dengan menggunakan satu kaki, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih belum
tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan
(BSH) 35,29%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB)

35,29%. Anak yang berkriteria belum berkembang (BB) 29,41%.
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e. Pada indikator melompat dalam simpai dan mengambil simpai
lain, anak yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih
belum tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan
(BSH) 41,17%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB)
35,29%. anak yang berkriteria belum berkembang (BB) 23,52%.
Pada indikator tersebut masih banyak anak yang belum dapat
melakukan gerakan dengan benar dikarenakan masih bingung
dalam melakukan gerakan tersebut.

d. Refleksi (Reflection)

Kegiatan refleksi dilakukan untuk menganalisa, mengevaluasi
dan memperbaiki mengenai kekurangan dari hasil pembelajaran yang
telah dilakukan selama Pra Siklus dan Siklus | bertujuan untuk
menciptakan proses pembelajaran yang berkaitan dengan alat
permainan simpai selanjutnya meningkat dan lebih baik lagi.

Berdasarkan proses pembelajaran yang dilakukan selama Pra
Siklus dan Siklus | anak-anak terlihat tertarik untuk melakukan dan
mengikuti  kegiatan motorik kasar menggunakan alat permainan
simpai. Hasil penelitian pada Pra Siklus menunjukkan bahwa
keterampilan motorik kasar melalui alat permainan simpai sebesar
23,52% dengan kriteria BB (Belum Berkembang). Sedangkan, pada
Siklus I keterampilan motorik kasar melalui alat permainan simpai
sebesar 52,94% dengan kriteria MB (Mulai Berkembang). Berdasarkan

data hasil penelitian yang diperoleh pada Pra Siklus dan Siklus I
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pertemuan pertama, kedua dan ketiga terdapat peningkatan sebesar
29,42%.

Meskipun terjadi peningkatan keterampilan motorik kasar
pada anak, namun peningkatan tersebut belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan, sehingga guru kelas dan peneliti
perlu adanya perbaikan agar mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan. Beberapa kekurangan pada Siklus | diantaranya sebagai
berikut.

1) Banyak anak yang belum dapat melakukan gerakan dengan
benar. Hal tersebut dikarenakan guru tidak menjelaskan
mengenai  langkah-langkah dalam melakukan gerakan
melainkan hanya menjelaskan langkah-langkah dalam bermain.

2) Guru belum maksimal dalam mengkondisikan anak-anak,
sehingga anak-anak kurang kondusif ketika menunggu giliran
untuk maju.

3) Alokasi waktu yang kurang. Kegiatan outdoor motorik kasar
menggunakan alat permainan simpai yang dilakukan secara

bergilir memerlukan waktu yang panjang.

Berdasarkan kekurangan yang dialami pada Siklus | peneliti dan
guru melakukan diskusi untuk  melanjutkan  Siklus 1l untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun solusi dari permasalahan

yang dialami pada Siklus | antara lain:
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1) Guru menjelaskan dan memberikan instruksi kepada anak
lebih detail atau rinci mengenai langkah-langkah bermain serta
langkah-langkah dalam melakukan gerakan dengan benar.

2) Guru mengkondisikan anak-anak disela-sela kegiatan motorik
kasar menggunakan alat permainan simpai dengan melakukan
kegiatan ice breaking.

3) Rencana kegiatan harian lebih dispesifikkan yaitu kegiatan
outdoor dilaksanakan sebagai kegiatan inti sehingga durasi
waktu lebih panjang.

4) Pola permainan diacak namun tetap sesuai dengan indikator
kompetensi yang akan dicapai agar anak tidak bosan.

3. Siklus I1
a. Perencanaan (Planning)

Setelah melaksanakan penelitian pada Siklus | selama 3
pertemuan namun belum mencapai indikator keberhasilan guru
kelas dan peneliti sepakat untuk melanjutkan penelitian ke Siklus I1
yang dilaksanakan 3 pertemuan. Adapun perencanaan yang
dilakukan pada Siklus Il sebagai berikut.

a. Menentukan tema dan subtema. Tema yang digunakan pada
Siklus Il menyesuaikan dengan keadaan yang bertepatan
dengan bulan ramadhan yaitu tema amaliyah ramadhan dan sub

tema amalan-amalan di bulan suci ramadhan.
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b. Menyusun pola permainan. Pada Siklus Il pola permainan yang
dilakukan dalam setiap pertemuan di acak namun tetap pada
indikator yang telah ditetapkan. Hal tersebut dilakukan agar
anak tidak bosan.

c. Menyusun rencana kegiatan harian (RKH). Penyusunan RKH
dilakukan oleh peneliti dan dibantu guru kelas. RKH pada
Siklus 11 selama 3 pertemuan lebih dispesifikkan agar mencapai
indikator keberhasilan. Kegiatan outdoor pada pertemuan 1
dilaksanakan sebelum kegiatan awal, pada Siklus Il kegiatan
outdoor dilaksanakan sesudah kegiatan awal dilaksanakan
sebagai kegiatan inti.

d. Menyiapkan lembar observasi, wawancara, dan instrument
penelitian seperti yang digunakan pada Siklus 1.

e. Menyiapkan media pembelajaran dan alat yang dibutuhkan
berupa pita dan alat permainan simpai sebanyak 12 simpai.

b. Pelaksanaan (Action)
1) Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan Pertama
Kegiatan Siklus 1l pertemuan pertama dilakukan pada
hari Senin, 4 Juni 2018. Anak yang hadir pada hari tersebut
lengkap berjumlah 17 anak yang terdiri 9 anak perempuan dan
8 anak laki-laki. Alokasi waktu pembelajaran selama 1 jam
(2x30 menit). Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung

dalam Siklus Il pertemuan pertama adalah sebagai berikut.
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a. Kegiatan Awal (15 menit)

Pada kegiatan awal diawali pada pukul 07.30 anak-
anak masuk ke dalam kelas. Guru mengajak anak-anak
untuk berdoa. Saat kegiatan berdoa hanya beberapa anak
yang mengikuti selebihnya ada yang berbicara dengan teman
kanan dan kirinya juga ada yang asyik bermain mainannya
yang dibawa. Setelah selesai berdoa guru melakukan
kegiatan apersepsi secara singkat mengenai tema dan
subtema belajar hari yaitu Amaliyah Ramadhan/ subtema
Puasa dengan mengenalkan pengertian dan tatacara
mengerjakan puasa. Selesai apersepsi guru mengajak anak-
anak untuk ice breaking dengan bernyanyi lagu pelangi-
pelangi. Anak-anak sudah hafal dengan lagu tersebut mereka
menyanyikan dengan semangat dan suara yang keras.

b. Kegiatan Inti (45 menit)

Kegiatan outdoor bermain dengan menggunakan alat
permainan simpai dimulai dari pukul 07.45 WIB. Kegiatan
tersebut dilakukan dibalai desa yang terletak di depan
sekolah TK Dharma Wanita. Guru mengawali kegiatan
tersebut dengan mengajakanak-anak berbaris dihalaman
sekolah dengan membuat dua kereta, satu kereta laki-laki
dan satu kereta perempuan. Kereta anak berjalan kearah

balai desa. Kegiatan bermain diawali dengan berbaris untuk

116



melakukan kegiatan pemanasan sebelum bermain simpai
dilakukan. Kegiatan pemanasan dilakukan dengan gerakan-
gerakan sederhana seperti jalan ditempat, berdiri dengan
satu kaki secara bergantian antara kaki kanan dan kaki Kiri,
dan berdiri jinjit. Setiap gerakan tersebut dilakukan selama
10 detik atau 10 hitungan. Setelah selesai pemansan guru
memberikan instruksi mengenai aturan bermain simpai.
Kegiatan bermain simpai dilakukan dengan melakukan
gerak koordinasi yaitu berjalan jinjit, melompat dengan
menggunakan dua kaki, merangkak dalam lingkaran simpai,
melompat dengan satu kaki, dan melompat kedalam simpai
kemudian mengambil simpai lain untuk dilompati. Melalui
kegiatan  tersebut  peneliti  mengamati kemampuan
keterampilan anak dalam motorik kasar dengan melakukan
gerak koordinasi tersebut. Namun pola permainan pada
Siklus 11 pertemuan pertama di acak.

Pada kegiatan pertama melompat menggunakan dua
kaki, kegiatan kedua merangkak, kegiatan ketiga melompat
menggunakan satu kaki kemudian berjalan jinjit pada garis
pita dan kegiatan yang ke lima melompat kedalam
limgkaran simpai kemudian mengambil simpai yang lain

utnuk dilompati.
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pada Siklus Il guru tiak hanya menjelaskan mengenai
instruksi pola bermain tetapi guru juga menjelaskan
bagaimana cara melakukan gerakan dengan benar. Anak-
anak begitu antusias memperhatikan guru menjelaskan pola
permainan baru.

Setelah selesai maju anak-anak dikondisikan dengan
guru mengajak bernyanyi setiap 15 menit. Setelah selesai
kegiatan outdoor anak-anak kembali membuat barisan
dengan duduk untuk melakukan berdoa sebelum beristirahat.
. Kegiatan Akhir (15 menit)

Setelah selesai istirahat berlanjut ke kegiatan akhir
atau penutup. Pada kegiatan akhir guru melakukan tanya
jawab kepada anak-anak mengenai kegiatan apa saja yang
dilakukan hari ini. Anak-anak merespon dengan suara yang
sangat keras dan saling bersahutan. Saat ditanya bagaimana
perasaannya anak-anak belajar hari ini, ada yang menjawab,
“senang” juga ada yang menjawab “hari ini saya tidak
capek bu guru karena hari ini hanya bermain simpai tidak
menulis”. Setelah selesai tanya jawab ditutup dengan
kegiatan doa guru meminta agar salah satu seorang anak
untuk maju memimpin doa. Salah satu anak laki-laki

Candramaju kedepan dan memimpin doa teman-temannya.
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Kemudian guru mengakhiri dengan mengucapkan salam dan
anak-anak pulang dengan bersalaman dengan guru.
2) Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan Kedua
Kegiatan Siklus Il pertemuan kedua dilakukan pada hari

Rabu, 6 Juni 2018. Anak yang hadir pada hari tersebut lengkap
berjumlah 17 anak yang terdiri 9 anak perempuan dan 8 anak
laki-laki. Alokasi waktu pembelajaran selama 1 jam (2x30
menit). Adapun Kkegiatan pembelajaran yang berlangsung
dalam Siklus Il pertemuan kedua adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal (15 menit)

Kegiatan awal dilaksanakan = 15 menit diawali guru
mengucap salam kemudian mengajak anak-anak berdoa
kemudian melakukan absensi kehadiran siswa dan
melakukan kegiatan ice breaking secara singkat.

b) Kegiatan Inti (45 menit)

Pada pertemuan kedua kegiatan outdoor dimulai tepat
pukul 07.45 WIB guru mengajak anak-anak langsung
menuju kearah balai desa kemudian guru mengkondisikan
anak-anak berbaris menjadi satu barisan untuk melakukan
kegiatan pemanasan. Kegiatan pemanasan dengan
melakukan gerakan-gerakan sederhana seperti jalan

ditempat, berdiri dengan satu kaki, berdiri dengan kaki
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berjinjit. Setiap gerakan dilakukan selama 10 detik. Kegiatan
pemanasan dilakukan +10 menit.

Ketika melakukan gerakan pemanasan anak-anak
sudah mulai hafal dengan gerakan pemanasan Yyang
dilakukan selama beberapa pertemuan. Selain itu, beberapa
anak ada yang bergurau ketika melakukan gerakan dengan
mengganggu teman-temannya yang antusias mengikuti.

Setelah selesai kegiatan pemanasan anak-anak
kembali duduk dalam barisan dan guru memberikan
penjelasan mengeni aturan bermain simpai pada hari
tersebut. Kegiatan bermain masih dilakukan dengan pola
yang berbeda dari Siklus Il pertemuan pertama.

Guru meminta salah seorang anak untuk maju

memberikan contoh. Salah seorang anak perempuan bernama

Anjani maju dengan senang hati untuk memberikan contoh

dengan mendengarkan instruksi dari guru.

Pola permainan pada Siklus Il pertemuan kedua yaitu

kegiatan pertama melakukan gerakan melompat kedalam

simpai kemudian mengambil simpai yang lain, kegiatan kedua

gerakan merangkak masuk kedalam lingkaran simpai, kegiatan

ketiga yaitu melompat menggunakan dua kaki kegiatan yang

keempat berjalan jinjit diatas garis pita lurus dan yang kelima

melompat menggunakan satu kaki.
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Pada Siklus 11, guru memanggil anak-anak untuk maju
sesuai dengan urutan absen. Anak-anak sangat bersemangat
untuk berebut maju sehingga guru yang menunjuk untuk maju.
Ketika teman-teman yang lain maju beberapa anak tidak mau
menunggu giliran dengan duduk. Ada yang berlarian,
ngobrol,dan lain-lain. Sehingga guru kelas membantu
mengkondisikan anak-anak dengan mengajak bernyanyi.

Pada Siklus Il dalam melakukan gerakan merangkak,
berjalan jinjit, melompat menggunakan dua kaki anak-anak
sudah mulai dapat melakukan dengan gerakan benar tanpa
bimbingan dari guru.

Setelah selesai kegiatan outdoor anak-anak kembali
meluruskan barisan untuk berdoa sebelum kegiatan istirahat.

c¢) Kegiatan Akhir (15 menit)

Kegiatan akhir dilakukan tepat pada pukul 09.00 WIB.
Mendengar bel berbunyi anak-anak berlarian menuju masuk
kedalam kelas. Sembari anak-anak bersantai, guru mengajak
mereka melakukan ice breaking dengan melakukan tepuk-tepuk.
Kemudian guru mengajak bercakap-cakap mengenai kegiatan
apa saja yang dilakukan hari ini. Selanjutnya guru mengajak
anak-anak untuk berdoa. Kegiatan berdoa hari ini dipimpin oleh

anak perempuan yaitu Zahra kemudian guru memberikan pesan
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agar jangan lupa untuk belajar dirumah, mengaji dan istirahat.
Selanjutnya guru menutup dengan mengucapkan salam.
3) Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan Ketiga

Kegiatan Siklus 11 pertemuan kedua dilakukan pada hari
Rabu, 6 Juni 2018. Anak yang hadir pada hari tersebut lengkap
berjumlah 17 anak yang terdiri 9 anak perempuan dan 8 anak
laki-laki. Alokasi waktu pembelajaran selama 1 jam (2x30
menit). Adapun Kkegiatan pembelajaran yang berlangsung
dalam Siklus Il pertemuan ketiga adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal (15 menit)

Kegiatan awal dimulai pukul 07.30 WIB diawali
dengan guru mengucapkan salam dan ucapan selamat pagi
berdoa, dan menanyakan bagaimana kabar anak-anak.
Kemudian dilanjutkan guru memberikan materi mengenai
tema dan subtema yaitu Amaliyah Ramadhan dengan
subtema zakat fitrah. Guru menjelaskan mengenai subtema
pengertian dan niat zakat fitrah.Setelah itu guru mengajak
anak-anak melakukan kegiatan ice breaking.

b) Kegiatan Inti (45 menit)

Pada Siklus Ilpertemuan Kketiga sebelum Kkegiatan
outdoorbermain simpai dilaksanakan anak-anak membantu
guru untuk membawakan media pembelajaran simpai dari

kelas menuju halaman balai desa.
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Tepat pukul 07.45 WIB bel sekolah berbunyi anak-
anak siap membuat barisan untuk melakukan kegiatan
pemanasan.  Kegiatan pemanasan pada hari tersebut
dipimpin oleh Rara. Rara adalah salah satu murid
perempuan yang sangat aktif.

Selesai kegiatan pemanasan anak-anak duduk bersantai
dengan kaki selonjoran untuk menunggu gilirian bermain
simpai sesuai dengan urutan nama berdasarkan absensi yang
dipanggil oleh guru.

Pola aturan bermain pada pertemuan ketiga berbeda
pula dengan pertemuan pertama dan kedua. Kegiatan
pertama pada pertemuan ketiga adalah merangkak dalam
lingkaran simpai keudian kegiatan kedua berjalan jinjit pada
garis pita lurus, kegiatan ketiga dan keempat melompat
menggunakan dua kaki dan satu kaki dan kegiatan yang
kelima, melompat kedalam simpai kemudian mengambil
simpai lain untuk dilompati.

Pada kegiatan berjalan jinjit, merangkak, melompat
menggunakan dua kaki pada Siklus Il pertemuan ketiga
anak-anak mengalami peningkatan. Anak-anak dapat
melakukan gerakan dengan benar dan tanpa dibimbing oleh

guru.
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Setelah kegiatan outdoor selesai anak-anak membuat
barisan kemudian berdoa dan langsung beristirahat.
c) Kegiatan Akhir (15 menit)

Kegiatan akhir diisi dengan kegiatan tanya jawab
mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini. Setelah
kegiatan tanya jawab selanjutnya dilanjutkan dengan
bernyanyi lagu dan tepuk-tepuk lalu guru mengajak anak-
anak berdoa. Kegiatan berdoa pada hari tersebut dipimpin
oleh  Anisah. Kemudian guru mengakhiri dengan
mengucapkan salam.

c. Observasi (Observation)

Observasi pada Siklus Il dilakukan selama 3 pertemuan saat
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi dan instrumen yang telah dibuat.

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Hasil observasi aktivitas guru pada Siklus Il yang
dilaksanakan selama 3 pertemuan guru telah melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana kegiatan harian.
Nilai yang diperoleh guru pada Siklus Il adalah 86,66 dan
tergolong kriteria sangat baik. Nilai tersebut telah mencapai

indikator keberhasilan.
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Aspek yang sudah dilaksanakan guru dengan kriteria
sangat baik dengan skor 4 sebanyak 7 aspek dari 15 aspek yang
diamati dan 8 aspek lain mendapat skor 3. Untuk Kriteria cukup
dengan skor 2, tidak ada dan kriteria kurang dengan skor 1,
tidak ada. Hasil observasi aktivitas guru pada Siklus Il dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.11
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

. . Skor
No. Aspek Yang Diamati 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 7
D. Kegiatan Awal
1 | Guru melakukan kegiatan pembiasaan mengucap N
salam dan berdoa
2 | Guru menanyakan kabar anak N
3 | Guru mengabsen kehaadiran anak N
4 | Guru memberikan kegiatan ice breaking v
5 | Guru melakukan apersepsi N

E. Kegiatan Inti

6 | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan N
kompetensi yang akan dicapali

7 | Guru memeriksa kesiapan anak

8 | Guru menjelaskan dan memberi instruksi langkah- N
langkah bermain simpai

9 | Guru mengarahkan anak untuk mengikuti dalam N
pemanfaatan media simpai

10 | Guru mengamati dan melakukan penilaian unjuk kerja N
anak

11 | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan N

alokasi waktu yang ditentukan

F. Kegiatan Akhir

12 | Guru melakukan evaluasi kegiatan apa saja yang N
dilakukan hari ini

13 | Guru menanyakan kepada anak bagaimana perasaanya N
hari ini

14 | Guru menginformasikan kegiatan yang akan diajarkan N
untuk besok

15 | Guru melakukan kegiatan akhir dengan bernyanyi, doa \
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Skor

Aspek Yang Diamati

dan salam

_ Skor yang diperoleh
A=

Skor maksimal X100

16+21+15
NA:TX 100
N —52X 100
A 60

N,=86,66

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Data hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus Il dalam
3 pertemuan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung.
Anak-anak  bersemangat dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran.

Pada kegiatan awal terdapat 5 aspek yang diamati, 3
aspek mendapat skor 4 dengan Kriteria sangat baik, 1 aspek
dengan skor 3 dengan kriteria baik, dan 1 aspek dengan skor 2
Kriteria cukup.

Pada kegiatan inti terdapat 6 aspek yang diamati, terdapat
3 aspek dengan skor 4 kriteria sangat baik, 2 aspek dengan skor
3 kriteria baik dan 1 aspek dengan skor 2 dengan kriteria

cukup.
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Pada kegiatan akhir terdapat 4 aspek yang diamati dan 4
aspek tersebut mendapat skor 4 dengan kriteria sangat baik.

Hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus 11 memperoleh
hasil dengan nilai akhir 88,33. Nilai tersebut berdasarkan
Kriteria hasil penilaian aktivitas siswa tergolong kriteria sangat
baik dan nilai tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan

yang telah ditentukan.

Tabel 4.12
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
. i Skor
No. Aspek Yang Diamati 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 7
D. Kegiatan Awal
1 | Anak melakukan kegiatan pembiasaan mengucap salam N
dan berdoa
2 | Anak menjawab sapaan kabar dari guru \
3 | Anak memperhatikan guru mengabsen kehadiran N
4 | Anak melakukan kegiatan ice breaking \
5 | Anak mendengarkan guru melakukan apersepsi N
E. Kegiatan Inti
6 | Anak membantu guru menyiapkan media yang N
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan motorik kasar
7 | Anak siap untuk melakukan kegiatan bermain dengan N
menggunakan alat permainan simpai
8 | Anak memperhatikan guru menjelaskan dan memberi N
instruksi langkah-langkah bermain simpai
9 | Anak mengikuti dalam pemanfaatan media simpai \
10 | Anak tertib dan rapi dalam mengikuti kegiatan bermain N
dengan alat permainan simpai
11 | Anak kembali duduk setelah selesai bermain dengan alat N
permainan simpai
F. Kegiatan Akhir
12 | Anak memperhatikan guru melakukan evaluasi kegiatan N
apa saja yang dilakukan hari ini
13 | Anak menjawab pertanyaan dari guru mengenai N
bagaimana perasaanya hari ini
14 | Anak mendengarkan ketika guru menginformasikan N
kegiatan yang akan diajarkan untuk besok
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No.

Skor

Aspek Yang Diamati

15

Anak melakukan kegiatan akhir dengan bernyanyi, doa
dan salam

Skor yang diperoleh
_ yang dip 100

A Skor maksimal

_17420+16

= X 100
A 60

N —53X100
A7 60

N,=88,33

3) Hasil Observasi Keterampilan Motorik Kasar Siklus 11
(a) Hasil Observasi Keterampilan Motorik Kasar Siklus 11
Pertemuan Pertama
Hasil observasi kegiatan motorik kasar dengan
menggunakan alat permainan simpai yang dilakukan pada
Siklus Il pertemuan pertama diketahui bahwa nilai rata-rata
hasil keterampilan motorik kasar siswa 74,11. Terdapat 10
siswa yang tuntas sesuai dengan nilai KKM dengan persentase
58,82% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 7 siswa
dengan persentase sebesar 41,17%. Hasil Siklus Il pertemuan
pertama menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar pada
anak kelompok A sebesar 58,82% dengan kriteria MB (Mulai

Berkembang).
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Berikut ini hasil keterampilan motorik kasar dengan

menggunakan alat permainan simpai pada masing-masing

anak pada Siklus Il pertemuan pertama.

Tabel 4.13

Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan 1
Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok A

No gliivrcz A :;d”éatcg E Nilai Kriteria

1 | Rara 41413[3|3| 85 BSB

2 | Anisah 413(3[3|2| 75 BSH

3 | Anjani 41414133 90 BSB

4 | Tasya 413(4(3|3| 85 BSB

5 | Zahra 414|132 |2]| 75 BSH

6 | Putri 4 (3(3|1]2]| 65 BSH

7 | Igbal 413(4(3|3| 85 BSB

8 | Baim 314|131 |1] 60 BSH

9 | Candra 4(3[3]1]2]| 65 BSH

10 | Febrian 314|132 (1] 65 BSH

11 | Fazril 4 14(2]1]2]| 65 BSH

12 | Syahrur 3(3[3|2|1]| 60 BSH

13 | Furgon 413(4(3|3| 85 BSB

14 | Yafiq 414132 (3]| 80 BSB

15 | Tiara 3141412 |3]| 80 BSB

16 | Rafelo 213|322 60 BSH

17 | Zeni 3/4/13]3[3] 80 BSB

Jumlah Nilai 1260

Nilai Terendah 60

Nilai Tertinggi 90

Nilai Rata-Rata 74,11

Kriteria Nilai Rata-Rata Baik

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 7

Jumlah Siswa Yang Tuntas 10

Keterampilan Motorik Kasar 58,82%

Kriteria MB (Mulai

Berkembang)

Keterangan:

moow>

: Berjalan jinjit

: Melompat dengan dua kaki
: Merangkak
: Melompat dengan satu kaki
: Melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain
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Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan sebagai

berikut:

— X
5 = 2%
n

Jumlah keseluruhan nilai siswa B 1260

Nilai Rata — rata= =74,11

Jumlah siswa 17

Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan motorik
kasar anak dengan menggunakan alat permainan simpai dengan

menggunakan rumus di bawah ini:
P=-X 100%
N

Jumlah siswa yang tuntas

=] 0
Persentase Ketuntasan Tomlah siswa keseluruhan X 100%

=22% 100%
17

= 58,82%

Persentase Siswa Yang Tidak Tuntas = 100% - 58,82%
=41,17%
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah anak
yang mencapai kriteria BSB sebesar 47,05% atau 8 anak. untuk
kriteria BSH sebesar 52,94% atau 9 anak. Untuk kriteria MB, tidak

ada. Untuk kriteria BB, tidak ada.

130



Tabel 4.14
Hasil Persentase Kriteria Setiap Indikator Pada Siklus 11

Pertemuan 1
Indikator Kriteria | Jumlah Siswa | Persentase
Berjalan jinjit BB
MB 1 5,88%
BSH 5 29,41%
BSB 11 64,70%
Melompat dengan dua BB
kaki MB
BSH 8 47,05%
BSB 9 52,94%
Merangkak BB
MB 1 5,88%
BSH 11 64,70%
BSB 5 29,41%
Melompat dengan satu BB 4 23,52%
kaki MB 6 35,29%
BSH 7 41,17%
BSB
Melompat dalam BB 3 17,64%
simpai dan mengambil MB 6 35,29%
simpai lain BSH 8 47,05%
BSB

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada indikator berjalan dengan kaki jinjit, anak yang berkriteria

berkembang sangat baik (BSB) 64,70%, anak yang berkriteria

berkembang sesuai harapan (BSH) 29,41%, anak yang berkriteria

mulai berkembang (MB) 5,88%.

b. Pada indikator melompat dengan dua kaki, anak yang berkriteria

berkembang sangat baik (BSB) 52,94%, anak yang berkriteria

berkembang sesuai harapan (BSH) 47,05%.
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c. Pada indikator merangkak masuk dalam lingkaran simpai, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 29,41%, anak
yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 64,70%, anak
yang berkriteria mulai berkembang (MB) 5,88%. Pada indikator
merangkak setengah dari jumlah anak sudah dapat melakukan
gerakan merangkak dengan benar namun dengan bimbingan guru.

d. Pada indikator melompat dengan menggunakan satu kaki, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih belum
tercapal, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH)
41,17%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB) 35,29%.
Anak yang berkriteria belum berkembang (BB) 23,52%.

e. Pada indikator melompat dalam simpai dan mengambil simpai
lain, anak yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) masih
belum tercapai, anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan
(BSH) 47,05%, anak yang berkriteria mulai berkembang (MB)
35,29%. anak yang berkriteria belum berkembang (BB) 17,64%.
Pada indikator tersebut masih banyak anak yang belum dapat
melakukan gerakan dengan benar dikarenakan masih bingung
dalam melakukan gerakan tersebut.

(b) Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan Kedua
Hasil observasi kegiatan motorik kasar dengan menggunakan
alat permainan simpai yang dilakukan pada Siklus Il pertemuan

kedua diketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan motorik
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kasar siswa 83,23. Terdapat 13 siswa yang tuntas sesuai dengan nilai
KKM dengan persentase 76,47% sedangkan yang tidak tuntas
berjumlah 4 siswa dengan persentase sebesar 23,52%. Hasil Siklus 11
pertemuan kedua menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar
pada anak kelompok A sebesar 76,47% dengan kriteria BSH
(Berkembang Sesuai Harapan).

Berikut ini hasil keterampilan motorik kasar dengan
menggunakan alat permainan simpai pada masing-masing anak pada
Siklus 11 pertemuan kedua.

Tabel 4.15

Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan 2
Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok A

No| qoma 'Eg‘d'éatoDr = Nilai | Kriteria
1 | Rara 4141413 |13| 9 BSB
2 | Anisah 4141413 |13| 9 BSB
3 | Anjani 4141444 100 BSB
4 | Tasya 4141444 100 BSB
5 | Zahra 41414(3|3| 9 BSB
6 | Putri 413|13(1|2]| 65 BSH
7 | Igbal 4141413 3| 9 BSB
8 | Baim 414131 |1]| 65 BSH
9 | Candra 41413(3|3]| 85 BSB
10 | Febrian 3144 |3|3] 85 BSB
11 | Fazril 414133 |3]| 85 BSB
12 | Syahrur 3(3[3|2|1| 60 BSH
13 | Furgon 4141413 |13] 9 BSB
14 | Yafiq 414133 |3]| 85 BSB
15 | Tiara 3|14(4|2|4]| 85 BSB
16 | Rafelo 3(13(3|1]2]| 60 BSH
17 | Zeni 4141413 |3| 9 BSB
Jumlah Nilai 1415

Nilai Terendah 60

Nilai Tertinggi 100

Nilai Rata-Rata 83,23

Kriteria Nilai Rata-Rata Baik
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Nama Indikator

No Siswa A[B|C|D|E Nilai Kriteria
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 4
Jumlah Siswa Yang Tuntas 13
Keterampilan Motorik Kasar 76,47%
Kriteria BSH (Berkembang
Sesuai Harapan)
Keterangan:
A : Berjalan jinjit
B : Melompat dengan dua kaki
C : Merangkak
D : Melompat dengan satu kaki
E : Melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain

Untuk  mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan sebagai

berikut:

)—(zé
n

Jumlah keseluruhan nilai siswa | 1415

Nilai Rata — rata= =83,23

Jumlah siswa 17

Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan motorik
kasar anak dengan menggunakan alat permainan simpai dengan

menggunakan rumus di bawah ini:
P=-X 100%
N

Jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan= - X 100%
Jumlah siswa keseluruhan

=2xX100%
17

=76,47%

134



Persentase Siswa Yang Tidak Tuntas = 100% - 76,47%
= 23,52%
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah anak
yang mencapai kriteria BSB sebesar 76,47% atau 13 anak. untuk
kriteria BSH sebesar 23,52% atau 4 anak. Untuk kriteria MB, tidak

ada. Untuk kriteria BB, tidak ada.

Tabel 4.16
Hasil Persentase Kriteria Setiap Indikator Pada Siklus 11
Pertemuan 2
Indikator Kriteria | Jumlah Siswa | Persentase
Berjalan jinjit BB
MB
BSH 4 23,52%
BSB 13 76,47%
Melompat dengan dua BB
kaki MB
BSH 3 17,64%
BSB 14 82,35%
Merangkak BB
MB
BSH 7 41,17%
BSB 10 58,82%
Melompat dengan satu BB 3 17,64%
kaki MB 2 11,76%
BSH 10 58,82%
BSB 2 11,76%
Melompat dalam BB 2 11,76%
simpai dan mengambil MB 2 11,76%
simpai lain BSH 10 58,82%
BSB 3 17,64%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pada indikator berjalan dengan kaki jinjit, anak yang berkriteria

berkembang sangat baik (BSB) 76,47%, anak yang berkriteria
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berkembang sesuai harapan (BSH) 23,52%. Pada indikator
berjalan dengan kaki berjinjit setengah dari jumlah anak sudah
dapat melakukan gerakan dengan benar tanpa bimbingan dari
guru.

Pada indikator melompat dengan dua kaki, anak yang berkriteria
berkembang sangat baik (BSB) 82,35%, anak yang berkriteria
berkembang sesuai harapan (BSH) 17,64%. Pada indikator
melompat dengan dua kaki setengah dari jumlah anak sudah dapat
melakukan gerakan dengan benar tanpa bimbingan dari guru.

Pada indikator merangkak masuk dalam lingkaran simpai, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 58,82%, anak
yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 41,17%. Pada
indikator merangkak setengah dari jumlah anak sudah dapat
melakukan gerakan merangkak dengan benar tanpa bimbingan
guru.

Pada indikator melompat dengan menggunakan satu kaki, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 11,76%, anak
yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 58,82%, anak
yang berkriteria mulai berkembang (MB) 11,76%. Anak yang
berkriteria belum berkembang (BB) 17,64%. Pada indikator
melompat dengan menggunakan satu kaki hanya beberapa anak
yang dapat melakukan gerakan dengan benar tanpa bimbingan

guru. Pada indikator tersebut masih banyak anak yang belum
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dapat melakukan gerakan dengan benar dikarenakan
membutuhkan keseimbangan tubuh.

e. Pada indikator melompat dalam simpai dan mengambil simpai
lain, anak yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 17,64%
anak yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 58,82%,
anak yang berkriteria mulai berkembang (MB) 11,76%. Anak
yang berkriteria belum berkembang (BB) 11,76%. Pada indikator
tersebut masih banyak anak yang belum dapat melakukan gerakan
dengan benar dikarenakan masih bingung dalam melakukan
gerakan tersebut.

(c) Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan Ketiga
Hasil observasi kegiatan motorik kasar dengan menggunakan alat
permainan simpai yang dilakukan pada Siklus Il pertemuan Ketiga
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan motorik kasar siswa

91,47. Terdapat 15 siswa yang tuntas sesuai dengan nilai KKM dengan

persentase 88,23% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 2 siswa

dengan persentase sebesar 11,76%. Hasil Siklus Il pertemuan ketiga
menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar pada anak kelompok

A sebesar 88,23% dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik).
Berikut ini  hasil keterampilan motorik kasar dengan

menggunakan alat permainan simpai pada masing-masing anak pada

Siklus 11 pertemuan ketiga.
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Tabel 4.17
Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan 3
Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok A

No glizvrcg A g‘dlléatcg = Nilai | Keterangan
1 | Rara 4141444 100 BSB
2 | Anisah 4141444 100 BSB
3 | Anjani 4141444 100 BSB
4 | Tasya 4141444 100 BSB
5 | Zahra 414(4]13|3| 90 BSB
6 | Putri 41414133 | 90 BSB
7 | Igbal 4141444 100 BSB
8 | Baim 4(4(3|1|1]| 65 BSH
9 | Candra 41414]13[3]| 90 BSB
10 | Febrian 4141413 [3]| 90 BSB
11 | Fazril 4141414 13| 95 BSB
12 | Syahrur 41414133 9 BSB
13 | Furgon 4141413 13| 90 BSB
14 | Yafiq 414141413 | 95 BSB
15 | Tiara 4141413 |4]| 95 BSB
16 | Rafelo 414|131 |1]| 65 BSH
17 | Zeni 4144|144 100 BSB
Jumlah Nilai 1555

Nilai Terendah 65

Nilai Tertinggi 100

Nilai Rata-Rata 91,47

Kriteria Nilai Rata-Rata Sangat Baik

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 2

Jumlah Siswa Yang Tuntas 15

Keterampilan Motorik Kasar 88,23%

Kriteria BSB (Berkembang

Sangat Baik)

Keterangan:

A : Berjalan jinjit

B : Melompat dengan dua kaki

C : Merangkak

D : Melompat dengan satu kaki

E : Melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain
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Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan sebagai

berikut:
< = Lx
n

. Jumlah keseluruhan nilai siswa 1555
Nilai Rata — rata= =

~91,4
Jumlah siswa 17 9147

Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan motorik
kasar anak dengan menggunakan alat permainan simpai dengan

menggunakan rumus di bawah ini:
P=-X 100%
N

Jumlah siswa yang tuntas

=] 0
Persentase Ketuntasan Tomlah siswa keseluruhan X 100%

=2 X100%
= 88,23%
Persentase Siswa Yang Tidak Tuntas = 100% - 88,23%
=11,76%
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah anak
yang mencapai kriteria BSB sebesar 88,23%atau 15 anak. untuk
kriteria BSH sebesar 11,76% atau 2 anak. Untuk kriteria MB, tidak

ada. Untuk kriteria BB, tidak ada.
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Tabel 4.18
Hasil Persentase Kriteria Setiap Indikator Pada Siklus 11 Pertemuan 3

Indikator Kriteria | Jumlah Siswa | Persentase

Berjalan jinjit BB

MB

BSH

BSB 17 100%
Melompat dengan dua BB
kaki MB

BSH

BSB 17 100%
Merangkak BB

MB

BSH 2 11,76%

BSB 15 88,23%
Melompat dengan satu BB 2 11,76%
kaki MB

BSH 7 41,17%

BSB 8 47,05%
Melompat dalam simpai BB 2 11,76%
dan mengambil simpai MB
lain BSH 8 47,05%

BSB 7 41,17%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada indikator berjalan dengan kaki jinjit, anak yang berkriteria
berkembang sangat baik (BSB) 100%.

b. Pada indikator melompat dengan dua kaki, anak yang berkriteria
berkembang sangat baik (BSB) 100%.

c. Pada indikator merangkak masuk dalam lingkaran simpai, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 88,23%, anak yang

berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 11,76%.
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d. Pada indikator melompat dengan menggunakan satu kaki, anak
yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 47,05%, anak yang
berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 41,17%. Anak yang
berkriteria belum berkembang (BB) 11,76%.

e. Pada indikator melompat dalam simpai dan mengambil simpai lain,
anak yang berkriteria berkembang sangat baik (BSB) 41,17%, anak
yang berkriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 47,05%.

d. Refleksi (Reflection)

Refleksi pada Siklus Il dilakukan peneliti dan guru pada akhir
pelaksanaan Siklus I1. Peneliti telah melakukan perbaikan pada Siklus
Il setelah menganalisis kekurangan pada Siklus I. Berdasarkan data
hasil observasi aktivitas guru, siswa dan keterampilan motorik kasar
yang dilakukan pada Siklus Il mengalami peningkatan yang signifikan.
Hasil observasi tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan, sehingga tidak perlu dilakukan siklus 3.

Keberhasilan penerapan alat permainan simpai diperkuat dengan
hasil wawancara dengan guru kelas kelompok A Bu Wiwik Istiqgomah,
S.Pd. Menurutnya, anak-anak sangat tertarik mengikuti kegiatan
motorik kasar dengan menggunakan alat permainan simpai. Alat
permainan simpai sangat efektif digunakan sebagai media kegiatan
pembelajaran motorik kasar. Melalui alat tersebut dapat melakukan
beragam gerak dan keterampilan motorik kasar anak berkembang

meningkat dengan bertahap.
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C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama dua siklus,
maka untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat pada BAB | yaitu
mengenai penerapan alat permainan simpai untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita

Ds. Bangun Kec. Pungging Kab. Mojokerto akan dijelaskan sebagai

berikut.

1. Penerapan Alat Permainan Simpai Untuk Meningkatkan
Keterampilan Motorik Kasar Pada AnakKelompok A Di TK
Dharma Wanita Ds. Bangun Kec. Pungging Kab. Mojokerto

Alat permainan simpai mampu untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar pada anak. Melalui alat permainan simpai
anak-anak tertarik untuk melakukan kegiatan motorik kasar. Selain itu
alat tersebut aman untuk digunakan dan menyenangkan bagi anak-
anak.

Penerapan alat permainan simpai untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar dalam pembelajaran pada anak kelompok
A di TK Dharma Wanita Ds. Bangun Kec. Pungging Kab. Mojokerto
yang dilaksanakan selama dua siklus mengalami perbedaan hasil yang
signifikan meningkat setiap siklusnya. Hasil tersebut menegaskan
bahwa alat permainan simpai dapat dijadikan salah satu media
pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan dan mengoptimalkan

keterampilan motorik kasar anak.
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Perbedaan hasil penelitian selama dua siklus dapat dilihat
berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, siswa dan hasil unjuk kerja
kegiatan motorik kasar yang diuraikan di bawah ini.

a. Siklus |

Penelitian yang dilakukan pada Siklus 1 masih kurang
masksimal dalam pelaksanaan pembelajarannya. Kekurangan
yang terjadi dalam pembelajaran pada Siklus | seperti, masih
banyak anak yang belum dapat melakukan gerakan dengan benar.
Hal tersebut dikarenakan guru tidak menjelaskan mengenai
langkah-langkah dalam melakukan gerakan melainkan hanya
menjelaskan langkah-langkah dalam bermain dan alokasi waktu
yang kurang. Kegiatan outdoor motorik kasar menggunakan alat
permainan simpai yang dilakukan secara bergilir membutuhkan
waktu yang panjang.

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada Siklus |
dengan menggunakan alat permainan simpai masih belum
dikatakan berhasil, hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi
aktivitas guru, siswa dan hasil keterampilan motorik kasar pada
anak yang belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan yang
telah ditentukan.

Hasil observasi aktivitas guru pada Siklus Imemperoleh nilai
80 dengan kriteria baik. Sedangkan, hasil observasi aktivitas siswa

pada Siklus I memeperoleh nilai 75 dengan kriteria baik. Hasil
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nilai observasi aktivitas guru dan siswa yang diperoleh pada
Siklus I masih belum memenuhi kriteria keberhasilan yaitu
sebesar 85. Sehingga perlu adanya perbaikan untuk mencapai
hasil yang diharapkan dan penelitian berlanjut ke Siklus I1.

Siklus 11

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada Siklus Il
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
aktivitas guru dan siswa pada Siklus 11, untuk aktivitas guru
mendapatkan nilai sebesar 86,66 dengan kriteria sangat baik.
Untuk aktivitas siswa pada mendapatkan nilai 88,33 dengan
Kriteria sangat baik.

Peningkatan tersebut terjadi karena guru melakukan refleksi
pada Siklus I dan memperbaikinya pada Siklus Il. Guru lebih
menekankan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada anak.
Pada Siklus Il anak-anak terlihat sangat tertarik dan antusias
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berikut di bawah ini merupakan tabel hasil rekapitulasi
observasi aktivitas guru dan siswa pada Siklus I1.

Tabel 4.19

Rekapitulasi Hasil Aktivitas Guru dan Siswa
Pada Siklus I dan Siklus 11

No. Aspek Siklus | Siklus 11 Peningkatan
1 | Observasi 80 86,66 6,66
Aktivitas Guru
Kriteria Baik Sangat Baik
2 | Observasi 75 88,33 13,33
Aktivitas Siswa
Kriteria Baik Sangat Baik
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Dari tabel 4.19 diatas mengenai rekapitulasi hasil observasi
aktivitas guru dan siswa pada Siklus Il terjadi peningkatan pada
Siklus | observasi aktivitas guru memeproleh nilai 80 dan pada
Siklus 11 meningkat sebesar 6,66 menjadi 86,66. Observasi
aktivitas siswa pada Siklus I mendapat nilai 75 dan pada Siklus 11
meningkat sebesar 13,33 menjadi 88,33. Peningkatan hasil
observasi guru dan siswa pada Siklus Il telah memenuhi kriteria
indikator kebersihan yang ditentukan yaitu 85. Peningkatan hasil
tersebut dapat dilihat melalui grafik berikut ini.

Grafik 4.1

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Pada Siklus | dan Siklus 11

90 5 88,33
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2. Peningkatan  Keterampilan  Motorik  KasarMelalui  Alat

Permainan Simpai Pada AnakKelompok A Di TK Dharma
Wanita Ds. Bangun Kec. Pungging Kab. Mojokerto
Selain dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang
meningkat, hasil penelitian tindakan kelas (PTK) observasi
keterampilan motorik kasar dari mulai Pra Siklus, siklusl dan Siklus 11
mendapatkan hasil yang signifikan meningkat dalam setiap siklusnya.
Berikut di bawah ini adalah uraian dari hasil keterampilan
motorik kasar pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita Ds.
Bangun Kec. Pungging Kab. Mojokerto dari tahap Pra Siklus, Siklus |
dan Siklus I1.
a. Pra Siklus
Hasil observasi keterampilan motorik kasar pada Pra Siklus
nilai rata-rata hasil keterampilan motorik kasar siswa sebesar 59,70
hanya ada 4 siswa yang tuntas sesuai dengan nilai KKM dengan
persentase 23,52% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 13 siswa
dengan persentase sebesar 76,48%. Hasil Pra Siklus menunjukkan
bahwa keterampilan motorik kasar pada anak kelompok A sebesar
23,52% dengan kriteria BB (Belum Berkembang).
Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar
anak belum berkembang secara maksimal. Jika dilihat dalam bentuk

grafik akan tampak sebagai berikut.
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Grafik 4.2
Persentase Keterampilan Motorik Kasar Pada Pra Siklus

BSB; 0%

MB
41, 17%

BB; 0%

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah anak
yang mencapai kriteria BSB, tidak ada. untuk kriteria BSH sebesar
58,82% atau 10 anak. Untuk kriteria MB sebesar 41,17% atau 7 anak.
Untuk Kriteria BB, tidak ada.

b. Siklus |

Hasil observasi kegiatan motorik kasar  dengan
menggunakan alat permainan simpai yang dilakukan pada Siklus
Idiketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan motorik kasar
siswa 69,70. Terdapat 9 siswa yang tuntas sesuai dengan nilai KKM
dengan persentase 52,94% sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 8
siswa dengan persentase sebesar 47,05%. Hasil Siklus |
menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar pada anak
kelompok A sebesar 52,94% dengan kriteria MB (Mulai

Berkembang).
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Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan motorik
kasar anak mulai berkembang secara bertahap. Jika dilihat dalam

bentuk grafik akan tampak sebagai berikut.

Grafik 4.3
Persentase Kriteria Keterampilan Motorik Kasar
Pada Siklus I

BB
0%

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah
anak yang mencapai kriteria BSB sebesar 29,41% atau 5 anak.
untuk kriteria BSH sebesar 58,82% atau 10 anak. Untuk kriteria MB
sebesar 11,76% atau 2 anak. Untuk kriteria BB, tidak ada.

. Siklus 11

Hasil observasi  kegiatan motorik kasar  dengan
menggunakan alat permainan simpai yang dilakukan pada Siklus
Ildiketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan motorik kasar
siswa 91,47. Terdapat 15 siswa yang tuntas sesuai dengan nilai
KKM dengan persentase 88,23% sedangkan yang tidak tuntas

berjumlah 2 siswa dengan persentase sebesar 11,76%. Hasil Siklus
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Il menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar pada anak
kelompok A sebesar 88,23% dengan kriteria BSB (Berkembang
Sangat Baik).

Jika dilihat dalam bentuk grafik akan tampak sebagai

berikut.

Grafik 4.4
Persentase Kriteria Keterampilan Motorik Kasar Pada Siklus 11

BB 0% MB 0%

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah
anak yang mencapai kriteria BSB sebesar 88,23% atau 15 anak.
untuk kriteria BSH sebesar 11,76% atau 2 anak. Untuk kriteria MB,
tidak ada. Untuk kriteria BB, tidak ada.

Data hasil observasi keterampilan motorik kasar dari Pra

Siklus sampai Siklus Il ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 4.20
Rekapitulasi Kriteria Hasil Observasi Keterampilan Motorik

Kasar
L Hasil
No. | Kriteria =5 Sikius | Siklus1 | Siklus Il
1 |BB 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
2 | MB 7(4L17%) | 2 (11,76%) | 0 (0%)
3 | BSH 10 (58,82%) | 10 (58,82%) | 2 (11,76%)
4 | BSB 0(0%) | 5(29.41%) | 15 (88,23%)

Pada tabel rekapitulasi diatas dapat digambarkan melalui

grafik di bawah ini.

Grafik 4.5
Rekapitulasi Kriteria Hasil Observasi
Keterampilan Motorik Kasar

100% -
90% -
80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% 12%
10%

| 0% . 0% 0%
0% . .

0% 0%
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

88%

59% 59%

41%
29%

12%

mBB mMB BSH "BSB

Pada tabel diatas maka dapat diketahui bahwa keterampilan
motorik kasar mengalami peningkatan yang signifikan dapat
diketahui dari Pra Siklus hingga Siklus Il tidak ada anak yang

masuk dalam kriteria BB (Belum Berkembang). Kriteria MB (Mulai
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Berkembang) pada Pra Siklus sebesar 41% pada Siklus | sebesar
12%. Kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) pada Pra Siklus
dan Siklus | dengan persentase yang sama sebesar 59% dan pada
Siklus 11 sebesar 12%. Kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)
pada Pra Siklus tidak ada. pada Siklus | sebesar 29% dan pada
Siklus 11 sebesar 88%.

Hasil peningkatan keterampilan motorik kasar melalui alat
permainan simpai pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita
Desa Bangun dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il dapat dilihat

pada grafik dibawah ini.
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Tabel 4.21

Rekapitulasi Nilai Keterampilan Motorik Kasar Anak Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Nama Siswa Rara | Anisah Anjani | Tasya | Zahra | Putri | Igbal | Baim | Candra | Febrian | Fazril | Syahrur | Furqon | Yafig | Tiara | Rafelo | Zeni
Pra Siklus 50 60 75 65 55 | 70 | 50 50 60 60 50 65 55 | 70 50 70
Siklus 1 80 65 85 80 65 | 80 | 55 65 60 65 60 80 70 | 75 55 75
SIKLUS Il | 100 | 100 100 100 90 | 100 | 65 90 90 95 90 90 95 | 95 65 | 100
Grafik 4.6 Rekapitulasi Nilai Keterampilan Motorik Kasar Anak Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11
100 100 100 100 100 100
95 95 95
90 90 90 90 90 90
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80 80 80 80
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65 65 65 65 65 65 65 65
60 60 60 60 60 60
55 55 55 55
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Rara Anisah Anjani Tasya Zahra Putri Igbal Baim Candra Febrian Fazril Syahrur Furqon Yafig Tiara Rafelo Zeni
®PraSiklus ®Siklus| ®SIKLUS II
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Sedangkan, hasil peningkatan rata-rata dan ketuntasan hasil
belajar keterampilan motorik kasar pada Pra Siklus, Siklus | dan
Siklus Il dapat dilihat melalui rekapitulasi nilai pada grafik berikut
ini.

Grafik 4.7
Peningkatan Rata-Rata Keterampilan Motorik Kasar
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui hasil rata-rata
keterampilan motorik kasar pada Pra Siklus yaitu 59,70 dengan
kriteria cukup. pada Siklus I meningkat sebesar 10 menjadi 69,70
dengan kriteria cukup. Dari Siklus I sebesar 69,70 ke Siklus Il naik
sebesar 21,77 menjadi 91,47 dengan kriteria sangat baik.

Hasil rata-rata keterampilan motorik kasar menunjukkan
terjadi peningkatan dalam setiap tahapan siklus. Selain
menunjukkan adanya peningkatan, indikator keberhasilan terkait
nilai rata-rata dalam penelitian tindakan kelas ini adalah > 85 telah

tercapai yaitu pada Siklus Il nilai rata-rat siswa adalah 91,47.
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Sedangkan, jika dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa

dapat dilihat melalui grafik berikut ini.

Grafik 4.8
Keterampilan Motorik Kasar Pada Pra Siklus, Siklus | dan

Siklus 11

100% 1 88,23%

90% -

80% -

70% -

60% - 52,94%

50% -

40% -

30% |  23,52%

20% -

= IR

0% ; .
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11

Berdasarkan grafik diatas tentang persentase keterampilan
motorik kasarpada anak kelompok A Dharma Wanita Desa Bangun
dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Iltelah mengalami peningkatan
yang signifikan. Pada Pra Siklus sebesar 23,52% kemudian pada
Siklus I naik sebesar 29,42% menjadi 52,94%. Dari Siklus | 53% ke
Siklus Il terjadi peningkatan sebesar 35,29% menjadi 88,23%.Dari
data tersebut, indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas
ini yaitu >85% telah tercapai pada Siklus Il yaitu 88,23%.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan alat permainan simpai dapat meningkatkan keterampilan
motorik kasar pada anak kelompok A di Taman Kanak-kanak
Dharma Wanita Bangun Pungging Mojokerto.Hal tersebut dapat

dilihat dari beberapa aspek penilaian pada observasi aktivitas guru
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dan siswa, nilai rata-rata kelas dan persentase keterampilan motorik
kasar yang mengalami peningkatan secara sigifikan.

Penelitian  keterampilan ~ motorik  kasar  dengan
menggunakan alat permainan simpai ini juga dilakukan oleh Mila
Karmila. Penelitiannya berjudul upaya meningkatkan kemampuan
motorik kasar melalui permainan simpai pada kelompok B di KB-
TK Islam Permata 1 Semarang. Penelitian yang dilakukan oleh Mila
Karmila lebih berfokus pada aspek keterampilan motorik kasar
kelenturan, kelincahan dan keseimbangan. Hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa, melalui permainan simpai dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Hesti Fajarwati
Universitas Yogyakarta pada Januari 2014 dengan judul upaya
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak kelompok Bl
melalui permainan dengan simpai di TK ABA Gendingan
Yogyakarta.Penelitian  tersebutjuga menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK).Penelitian yang dilakukan oleh Hesti
Fajarwati lebih  berfokus pada indikator berdiri dengan
menggunakan satu kaki selama 10 detik, berlari sambil melompat,

melompat dengan tolakan satu kaki sejauh 60 cm. Hasil penelitian

Mila Karmila & Hanifah Etika Sari, “Jurnal Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar
Melalui Permainan Simpai Pada Kelompok B di KB-TK Islam Permata 1 Semarang”, Diakses
pada Tgl 14 April 2018 Pukul 20.13 WIB
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tersebut menunjukkanbahwa terdapat peningkatan keterampilan
motorik kasar pada anak kelompok TK B.%

Penelitian yang dilakukan oleh penulis disinilebih berfokus
pada pengembangan kegiatan motorik kasar yang terdiri dari lima
indikator antara lain 1) berjalan jinjit, 2) melompat menggunakan
dua kaki, 3) melompat menggunakan satu kaki, 4) merangkak dalam
lingkaran simpai, 5) melompat dalam simpai kemudian mengambil
simpai yang lain untuk dilompati.

Peningkatan keterampilan motorik kasar pada penetian ini
membutuhkan waktu yang relatif lama. Namun, alat permainan
simpai sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran
motorik kasar karena dapat melakukan berbagai ragam gerak
motorikkasar .Hal sebagaimana dijelaskan oleh M. Muhyi Faruq
mengenai kelebihan dari alat permainan simpai yaitueksplorasi
penggunaanalat tersebut banyak aktivitas gerak yang dapatanak-
anak lakukan dan kembangkan sehingga gerakan tubuh yangcerdas
(smart move) bisa dilakukan dan ditunjukkan dengan performa

(performance) yang optimal.”

%Hesti Fajarwati,Skripsi Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok BI
Melalui Permainan Dengan Simpai Di TK ABA Gendingan Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2014)

"®Muhammad MuhyiFarug, Meningkatkan Kebugaran Jasmani Melalui Permainan & Olahraga
Bola Voli, (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2009), 2.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian
tindakan kelas (PTK) mengenai peningkatan keterampilan motorik kasar
melalui alat permainan simpai pada anak kelompok A di TK Dharma

Wanita Desa Bangun. Peneliti dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan

rumusan masalah yang telah diajukan sebagai berikut:

1. Penerapan alat permainan simpai mampu meningkatkan keterampilan
motorik kasar anak kelompok A di TK Dharma Wanita Desa Bangun
yang telah dilaksanakan  selama dua siklus dan mengalami
peningkatan keterampila motorik kasar pada setiap siklusnya. Terlihat
dari hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus I diperoleh dengan nilai
75 (baik) dan pada Siklus Il diperoleh dengan nilai 88,33 (sangat baik).
Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada Siklus I diperoleh nilai
sebesar 80 (baik) dan pada Siklus Il memperoleh nilai sebesar 86,66
(sangat baik).

2. Keterampilan motorik kasar pada anak kelompok A Dharma Wanita
Desa Bangun mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap
siklusnya. Terlihat dari hasil rata-rata pada Pra Siklus ke Siklus I
meningkat sebesar 10 dari 59,7 menjadi 69,7. Pada Siklus | ke Siklus
Il meningkat sebesar 21,77 dari 69,7 meningkat menjadi 91,47.

Persentase keterampilan motorik kasar juga meningkat pada Pra



Siklus sebesar 23,52%. Selanjutnya pada Siklus | mengalami
peningkatan sebesar 29,42% menjadi 52,94%. Pada Siklus I

meningkat sebesar 35,29% menjadi 88,23%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak kelompok A di TK Dharma Wanita Desa
Bangun, dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagiguru
Alat permaian simpai sangat efektif sebagai media pembelajaran
motorik kasardi TK/ RA/ PAUD. Hal tersebut telah terbukti dapat
meningkatkan keterampilan motorik kasar pada anak kelompok A di
TK Dharma Wanita Desa Bangun Kec. Pungging Kab. Mojokerto.
2. Bagianak
Penggunaan alat permaian simpai disesuaikan berdasarkan usia,
bagi anak-anak lebih cocok alat permainan simpai yang terbuat dari
plastik yang berwarna-warni lebih menarik perhatian anak.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Kegiatan motorik kasar menggunakan alat permainan simpai
dapat dijadikan sebagai referensi yang berkaitan dengan kegiatan
motorik kasar dengan lebih disempurnakan kembali baik dari alat
permainan dan pola permainan lebih divariasikan kembali agar lebih

menyenangkan bagi anak.
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